BAB III

PERSIAPAN PELAKSANAAN APBD

A. ANGGARAN KAS 
Anggaran kas memuat perkiraan arus kas masuk yang bersumber dari penerimaan dan perkiraan arus kas keluar yang digunakan guna mendanai pelaksanaan kegiatan dalam setiap periode, adapun mekanisme penyusunan dan penetapan anggaran kas adalah sebagai berikut :

1. Kepala SKPD berdasarkan rancangan DPA-SKPD menyusun rancangan anggaran kas SKPD.

2. Rancangan anggaran kas SKPD disampaikan kepada PPKD selaku BUD bersamaan dengan rancangan DPA-SKPD.

3. Pembahasan rancangan anggaran kas SKPD dilaksanakan bersamaan dengan pembahasan DPA-SKPD.

4. PPKD selaku BUD menyusun anggaran kas Pemerintah Daerah guna mengatur ketersediaan dana yang cukup untuk mendanai pengeluaran-pengeluaran sesuai dengan rencana penarikan dana yang tercantum dalam DPA-SKPD yang telah disahkan.

5. Anggaran kas memuat perkiraan arus kas masuk yang bersumber dari penerimaan dan perkiraan arus kas keluar yang digunakan guna mendanai pelaksanaan kegiatan dalam setiap periode.

6. Anggaran Kas Pemerintah Daerah ditetapkan oleh Kepala SKPKD selaku PPKD.

7. Format Anggaran Kas dapat dilihat pada Format II Peraturan Gubernur ini.

B. DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN SKPD DAN PPKD
1. PPKD paling lama 3 (tiga) hari kerja setelah Peraturan Daerah tentang APBD ditetapkan, memberitahukan kepada semua kepala SKPD agar menyusun rancangan DPA-SKPD.

2. Rancangan DPA-SKPD merinci sasaran yang hendak dicapai, program, kegiatan, anggaran yang disediakan untuk mencapai sasaran tersebut, dan rencana penarikan dana tiap-tiap SKPD serta pendapatan yang diperkirakan. 

3. Kepala SKPD menyerahkan rancangan DPA-SKPD kepada PPKD paling lama 6 (enam) hari kerja setelah pemberitahuan.

4. Pada SKPKD disusun DPA-SKPD dan DPA-PPKD

5. DPA-SKPD digunakan untuk menampung :

a. pendapatan yang berasal dari PAD;

b. memuat program/kegiatan yang dilaksanakan oleh SKPD.

6. DPA-PPKD digunakan untuk menampung :

a. pendapatan yang berasal dari dana perimbangan dan pendapatan hibah;

b. belanja bunga, belanja subsidi, belanja hibah, belanja bantuan sosial, belanja bagi hasil, belanja bantuan keuangan, dan belanja tidak terduga;

c. penerimaan pembiayaan dan pengeluaran pembiayaan daerah.      

7. TAPD melakukan verifikasi rancangan DPA-SKPD dapat dibantu Tim Verifikasi DPA SKPD bersama-sama dengan Kepala SKPD paling lama 15 (lima belas) hari kerja sejak ditetapkannya Peraturan Gubernur tentang Penjabaran APBD.

8. Berdasarkan hasil verifikasi, PPKD mengesahkan rancangan DPA-SKPD dengan persetujuan Sekretaris Daerah.

9. DPA-SKPD yang telah disahkan disampaikan kepada kepala SKPD, Inspektorat Provinsi, dan Badan Pemeriksa Keuangan paling lama        7 (tujuh) hari kerja sejak tanggal disahkan.

10. DPA-SKPD digunakan sebagai dasar pelaksanaan anggaran oleh kepala SKPD selaku pengguna anggaran/pengguna barang.

11. Bagan Alir Penyusunan DPA-SKPD dan Format DPA-SKPD dapat dilihat pada Format III dan Format IV  Peraturan Gubernur ini.

12. Bagan Alir Penyusunan DPA-PPKD dan Format DPA-PPKD dapat di lihat pada Format V dan Format VI  Peraturan Gubernur ini.

C. SURAT PENYEDIAAN DANA 
1. Setelah penetapan anggaran kas, PPKD dalam rangka manajemen kas menerbitkan Surat Penyediaan Dana (SPD).

2. SPD disiapkan oleh Kuasa BUD untuk ditandatangani oleh PPKD.

3. Pengeluaran kas atas beban APBD dilakukan berdasarkan SPD atau dokumen lain yang dipersamakan dengan SPD.

4. Penerbitan SPD dilakukan pertriwulan sesuai dengan ketersediaan dana.

5. Format SPD dapat di lihat pada Format VII Peraturan Gubernur ini.

BAB IV

PELAKSANAAN APBD
A. PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAERAH
1. Kebijakan Pendapatan 

a. rencana pendapatan daerah dalam APBD merupakan perkiraan yang terukur, rasional, serta memiliki kepastian dasar hukum penerimaannya.

b. semua pendapatan daerah dilaksanakan melalui rekening kas umum daerah yang dicatat sebagai pendapatan daerah dan didukung oleh bukti yang lengkap dan sah.

c. dalam upaya pengelolaan dan peningkatan PAD, pemerintah daerah dapat memberikan insentif dan kemudahan berusaha bagi pelaku ekonomi dan tidak membuat kebijakan yang memberatkan dunia usaha dan masyarakat.

d. komisi, rabat, potongan atau pendapatan lain dengan nama dan dalam bentuk apa pun yang dapat dinilai dengan uang, baik secara langsung sebagai akibat dari penjualan, tukar-menukar, hibah, asuransi dan/atau pengadaan barang dan jasa termasuk pendapatan bunga, jasa giro atau pendapatan lain sebagai akibat penyimpanan dana anggaran pada bank serta pendapatan dari hasil pemanfaatan barang daerah atas kegiatan lainnya merupakan pendapatan daerah.

e. pengembalian atas kelebihan pendapatan dilakukan dengan membebankan pada pendapatan yang bersangkutan untuk pengembalian pendapatan yang terjadi dalam tahun yang sama.

f. untuk pengembalian kelebihan pendapatan yang terjadi pada tahun-tahun sebelumnya dibebankan pada belanja tidak terduga.

g. penerima hibah wajib mengembalikan sisa belanja hibah ke Kas Daerah, untuk tertib pengembalian PPKD meminta kepada penerima hibah menyetorkan paling lambat 3 (tiga) bulan setelah berakhirnya seluruh tahapan penyelenggaraan kegiatan.

h. pengembalian sebagaimana dimaksud pada huruf e, f dan huruf g, harus didukung dengan bukti yang lengkap dan sah. 

2. Penatausahaan Penerimaan Pendapatan

a. Bendahara Penerimaan SKPD

1). Penatausahaan Penerimaan Pendapatan SKPD

a) Bendahara Penerimaan SKPD menerima pembayaran sejumlah uang yang tertera pada Surat Ketetapan Pajak (SKP) Daerah dan/atau Surat Ketetapan Retribusi (SKR) dan/atau dokumen lain yang dipersamakan dengan SKP/SKR dari wajib pajak dan/atau wajib retribusi dan/atau pihak ketiga yang berada dalam pengurusannya. Bendahara penerimaan SKPD mempunyai kewajiban untuk melakukan pemeriksaaan kesesuaian antara jumlah uang dengan jumlah yang telah ditetapkan. 

b) Bendahara Penerimaan SKPD kemudian membuat Surat Tanda Bukti Pembayaran/bukti lain yang sah untuk diberikan kepada wajib pajak/wajib retribusi.

c) Setiap penerimaan yang diterima oleh bendahara penerimaan SKPD harus disetor ke rekening Kas Umum Daerah paling lambat 1 (satu) hari kerja berikutnya dengan menggunakan formulir Surat Tanda Setoran (STS).

d) Format dokumen Surat Ketetapan Pajak (SKP) daerah, Surat Ketetapan Retribusi (SKR) dan Surat Tanda Setoran (STS) dibuat sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan. 

2). Pembukuan Penerimaan Pendapatan SKPD

a) Pembukuan pendapatan oleh bendahara penerimaan menggunakan Buku Penerimaan dan Penyetoran Bendahara Penerimaan.

b) Dalam melakukan pembukuan tersebut, bendahara penerimaan menggunakan dokumen-dokumen tertentu sebagai dasar pencatatan antara lain:

(1) Surat Tanda Bukti Pembayaran;

(2) Nota Kredit;

(3) Bukti Penerimaan Yang Sah; dan

(4) Surat Tanda Setoran.

c) Surat Tanda Setoran untuk pendapatan pengembalian dari Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah agar mencantumkan jumlah nominal, nama SKPD, nama kegiatan, rekening per rincian objek yang dikembalikan dan nama penyetor serta validasi dari bank sesuai ketentuan.

d) Daftar STS yang dibuat oleh bendahara penerimaan didokumentasikan dalam Register STS.

e) Prosedur pembukuan dapat dikembangkan dalam 3 (tiga) prosedur, antara lain:

(1) pembukuan atas pendapatan yang dibayar tunai;

(2) pembukuan atas pendapatan yang dibayar melalui rekening bendahara penerimaan;

(3) pembukuan atas pendapatan yang dibayar melalui Kas Umum Daerah.

3). Pertanggungjawaban Penerimaan Pendapatan SKPD

a) Pertanggungjawaban Administratif

(1) Bendahara Penerimaan SKPD wajib mempertanggungjawabkan pengelolaan uang yang menjadi tanggungjawabnya secara administratif kepada Pengguna Anggaran melalui PPK SKPD paling lambat pada tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya. 

(2) Laporan pertanggungjawaban (LPJ) bendahara penerimaan merupakan penggabungan dengan LPJ bendahara penerimaan pembantu dan memuat informasi tentang rekapitulasi penerimaan, penyetoran dan saldo kas yang ada di bendahara. LPJ tersebut dilampiri dengan: 

(a) Buku Penerimaan dan Penyetoran yang telah ditutup pada akhir bulan berkenaan;

(b) Register STS;

(c) bukti penerimaan yang sah dan lengkap;

(d) pertanggungjawaban bendahara penerimaan pembantu.

(3) Langkah-langkah penyusunan dan penyampaian pertanggungjawaban bendahara penerimaan SKPD adalah sebagai berikut:

(a) bendahara penerimaan menerima pertanggungjawaban yang dibuat oleh bendahara penerimaan pembantu paling lambat tanggal 5 (lima) bulan berikutnya;

(b) bendahara penerimaan melakukan verifikasi, evaluasi dan analisis kebenaran pertanggungjawaban yang disampaikan oleh bendahara penerimaan pembantu;

(c) bendahara penerimaan menggunakan data pertanggungjawaban bendahara penerimaan pembantu yang telah diverifikasi dalam proses pembuatan laporan pertanggungjawaban bendahara penerimaan yang merupakan gabungan dengan laporan pertanggungjawaban bendahara pembantu;

(d) bendahara penerimaan memberikan Laporan Pertanggungjawaban kepada PA/KPA melalui PPK SKPD;

(e) atas Pertanggungjawaban yang disampaikan oleh bendahara penerimaan, maka PPK SKPD akan melakukan verifikasi kebenaran terhadap Laporan Pertanggungjawaban tersebut;

(f) apabila disetujui, maka Pengguna Anggaran akan menandatangani Laporan Pertanggungjawaban (administratif) sebagai bentuk pengesahan. 

(4) Pertanggungjawaban administratif pada bulan terakhir tahun anggaran disampaikan paling lambat hari kerja terakhir bulan tersebut.

b) Pertanggungjawaban Fungsional

(1) Bendahara penerimaan SKPD juga menyampaikan pertanggungjawaban secara fungsional kepada PPKD paling lambat pada tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya menggunakan format LPJ yang sama dengan pertanggungjawaban administratif. LPJ fungsional ini dilampiri dengan : 

(a) buku penerimaan dan penyetoran yang telah ditutup pada akhir bulan berkenaan;

(b) Register STS;

(c) Pertanggungjawaban bendahara penerimaan pembantu.

(2) Langkah-langkah penyusunan dan penyampaian pertanggungjawaban bendahara penerimaan SKPD adalah sebagai berikut:

(a) bendahara penerimaan menerima pertanggungjawaban yang dibuat oleh bendahara penerimaan pembantu paling lambat tanggal 5 (lima) bulan berikutnya;

(b) bendahara penerimaan melakukan verifikasi, evaluasi dan analisis kebenaran pertanggungjawaban yang disampaikan oleh bendahara penerimaan pembantu;

(c) bendahara penerimaan menggunakan data pertanggungjawaban bendahara penerimaan pembantu yang telah diverifikasi dalam proses pembuatan laporan pertanggungjawaban bendahara penerimaan yang merupakan gabungan dengan laporan pertanggungjawaban bendahara pembantu;

(d) bendahara dapat menyempurnakan laporannya apabila terdapat masukan dari PPK SKPD ketika melakukan verifikasi atas pertanggungjawaban administratif;

(e) bendahara penerimaan menyerahkan 1 (satu) lembar laporan pertanggungjawaban kepada PPKD sebagai bentuk pertanggungjawaban fungsional paling lambat tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya;

(f) PPKD kemudian melakukan verifikasi, evaluasi dan analisis dalam rangka rekonsiliasi pendapatan.

(3) Pertanggungjawaban fungsional pada bulan terakhir tahun anggaran disampaikan paling lambat hari kerja terakhir bulan tersebut.

(4) Tata Cara penatausahaan, pembukuan dan penyampaian laporan pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan SKPD diatur dengan Peraturan Gubernur tersendiri.

b. Bendahara Penerimaan Pembantu SKPD

1). Penatausahaan Penerimaan Pendapatan

a) Bendahara Penerimaan Pembantu SKPD menerima pembayaran sejumlah uang yang tertera pada Surat Ketetapan Pajak (SKP) Daerah dan/atau Surat Ketetapan Retribusi (SKR) dan/atau dokumen lain yang dipersamakan dengan SKP/SKR dari wajib pajak dan/atau wajib retribusi dan/atau pihak ketiga yang berada dalam pengurusannya. Bendahara penerimaan pembantu SKPD mempunyai kewajiban untuk melakukan pemeriksaaan kesesuaian antara jumlah uang dengan jumlah yang telah ditetapkan. 

b) Bendahara Penerimaan Pembantu SKPD kemudian membuat Surat Tanda Bukti Pembayaran/bukti lain yang sah untuk diberikan kepada wajib pajak/wajib retribusi.

c) Setiap penerimaan yang diterima oleh bendahara penerimaan pembantu SKPD harus disetor ke rekening Kas Umum Daerah paling lambat 1 (satu) hari kerja berikutnya dengan menggunakan formulir Surat Tanda Setoran (STS).

d) Format dokumen Surat Ketetapan Pajak (SKP) daerah, Surat Ketetapan Retribusi (SKR) dan Surat Tanda Setoran (STS) dibuat sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku.

2). Pembukuan Pendapatan

a) Pembukuan pendapatan oleh bendahara penerimaan pembantu menggunakan Buku Penerimaan dan Penyetoran Bendahara Penerimaan Pembantu.

b) Dalam melakukan pembukuan tersebut, bendahara penerimaan pembantu menggunakan dokumen-dokumen tertentu sebagai dasar pencatatan antara lain:

(1) Surat Tanda Bukti Pembayaran;

(2) Bukti Penerimaan Yang Sah; dan

(3) Surat Tanda Setoran.

c) Daftar STS yang dibuat oleh bendahara penerimaan pembantu didokumentasikan dalam Register STS .

d) Khusus bendahara penerimaan pembantu ada satu prosedur pembukuan penerimaan dan cara pembayaran yang dilakukan oleh wajib pajak atau wajib retribusi. Prosedur tersebut adalah pembukuan atas pendapatan yang dilakukan secara tunai.

3). Pertanggungjawaban dan Penyampaiannya

a) Bendahara Penerimaan Pembantu SKPD menyampaikan pertanggungjawaban kepada bendahara penerimaan paling lambat pada tanggal 5 (lima) bulan berikutnya. Pertanggungjawaban ini berupa Buku Penerimaan dan Penyetoran yang telah dilakukan penutupan pada akhir bulan, dilampiri dengan :

(1) Register STS;

(2) Bukti penerimaan yang sah dan lengkap.

b) Pertanggungjawaban bendahara penerimaan pembantu pada bulan terakhir tahun anggaran disampaikan paling lambat 5 (lima) hari kerja sebelum hari kerja terakhir bulan tersebut.

c) Langkah-langkah dalam membuat dan menyampaikan pertanggungjawaban bendahara penerimaan pembantu adalah sebagai berikut:

(1) bendahara penerimaan pembantu melakukan penutupan Buku Penerimaan dan Penyetoran, melakukan perhitungan total penerimaan, total penyetoran dan sisa kas yang dipegang olehnya;

(2) bendahara penerimaan pembantu menyiapkan register STS dan bukti-bukti penerimaan yang sah dan lengkap;

(3) bendahara penerimaan pembantu menyampaikan Buku Penerimaan dan Penyetoran yang telah dilakukan penutupan dilampiri dengan Register STS dan bukti penerimaan yang sah dan lengkap kepada bendahara penerimaan SKPD, paling lambat tanggal 5 (lima) bulan berikutnya.

c. Ketentuan bendahara penerimaan dan/atau bendahara penerimaan pembantu yang berhalangan

Dalam hal bendahara penerimaan dan/atau bendahara penerimaan pembantu berhalangan, maka :

1). apabila melebihi 3 (tiga) hari sampai selama-lamanya 1 (satu) bulan, bendahara penerimaan dan/atau bendahara penerimaan pembantu tersebut wajib memberikan surat kuasa kepada pejabat yang ditunjuk untuk melakukan penyetoran dan tugas-tugas bendahara penerimaan atas tanggung jawab bendahara penerimaan yang bersangkutan dengan diketahui kepala SKPD;

2). apabila melebihi 1 (satu) bulan sampai selama-lamanya 3 (tiga) bulan, harus ditunjuk pejabat bendahara penerimaan dan/atau bendahara penerimaan pembantu dan diadakan berita acara serah terima;

3). apabila bendahara penerimaan sesudah 3 (tiga) bulan belum juga dapat melaksanakan tugas, maka dianggap yang bersangkutan telah mengundurkan diri atau berhenti dari jabatan sebagai bendahara penerimaan dan/atau bendahara penerimaan pembantu dan oleh karena itu segera diusulkan penggantinya.

d. Bendahara Penerimaan PPKD

1). Penatausahaan Penerimaan PPKD

a) Penerimaan yang dikelola PPKD dapat berupa pendapatan dana perimbangan, pendapatan lain-lain yang sah, dan pembiayaan penerimaan. Penerimaan-penerimaan tersebut diterima secara langsung di Kas Umum Daerah. 

b) Berdasarkan penerimaan tersebut, Bank membuat Nota Kredit yang memuat informasi tentang penerimaan tersebut, baik berupa informasi pengiriman, jumlah rupiah maupun kode rekening yang terkait. Bendahara penerimaan wajib mendapatkan Nota Kredit tersebut melalui mekanisme yang telah ditetapkan.

2). Pembukuan Penerimaan PPKD

a) Pembukuan Pendapatan oleh bendahara penerimaan PPKD menggunakan Buku Penerimaan Pendapatan PPKD.

b) Dalam melakukan pembukuan tersebut, bendahara penerimaan PPKD menggunakan dokumen-dokumen tertentu sebagai dasar pencatatan, antara lain:

(1) Nota Kredit;

(2) Bukti penerimaan lainnya yang sah.

c) Pembukuan Pendapatan PPKD dimulai dari saat bendahara penerimaan PPKD menerima informasi dari BUD/Kuasa BUD mengenai adanya penerimaan di rekening Kas Umum Daerah. Langkah-langkah pencatatannya adalah sebagai berikut:

(1) berdasarkan Nota Kredit atau Bukti Penerimaan Lain yang sah, bendahara penerimaan PPKD Buku Penerimaan PPKD pada bagian penerimaan kolom tanggal dan kolom nomor bukti;

(2) kemudian bendahara penerimaan PPKD mengidentifikasi jenis dan kode rekening pendapatan;

(3) Bendahara Penerimaan PPKD mencatat nilai transaksi pada kolom jumlah.

3). Ketentuan bendahara penerimaan PPKD yang berhalangan

Dalam hal bendahara penerimaan berhalangan, maka :

a) apabila melebihi 3 (tiga) hari sampai selama-lamanya 1 (satu) bulan, bendahara penerimaan tersebut wajib memberikan surat kuasa kepada pejabat yang ditunjuk untuk melakukan penyetoran dan tugas-tugas bendahara penerimaan atas tanggung jawab bendahara penerimaan yang bersangkutan dengan diketahui PPKD;

b) apabila melebihi 1 (satu) bulan sampai selama-lamanya 3 (tiga) bulan, harus ditunjuk pejabat bendahara penerimaan dan diadakan berita acara serah terima;

c) apabila bendahara penerimaan sesudah 3 (tiga) bulan belum juga dapat melaksanakan tugas, maka dianggap yang bersangkutan telah mengundurkan diri atau berhenti dari jabatan sebagai bendahara penerimaan dan oleh karena itu segera diusulkan penggantinya.

4). Tata Cara Penatausahaan, Pembukuan dan Penyampaian Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan PPKD diatur dengan Peraturan Gubernur tersendiri.

e. Bendahara Umum Daerah

1). Bendahara Umum Daerah membuat laporan atas Kas Umum Daerah yang berada dalam pengelolaannya. Bendahara Umum Daerah menyampaikan laporan tersebut kepada Gubernur. Dokumen-dokumen yang dihasilkan oleh penatausahaan dan bukti-bukti transaksi pada Kas Umum Daerah akan dijadikan dasar dalam membuat laporan BUD. 

2). Laporan Bendahara Umum Daerah disusun dalam bentuk :

a) Laporan Posisi Kas Harian (LPKH); 

b) Berita Acara Rekonsiliasi data Kas Daerah dengan Data Bank Persepsi.

3). Laporan Posisi Kas Harian (LPKH) tersebut dibuat setiap hari dan diserahkan kepada Gubernur melalui PPKD setiap hari kerja pertama setiap minggunya. 

4). Berita Acara Rekonsiliasi Data Kas Daerah dengan Data Bank Persepsi tersebut dibuat setiap bulan dan diserahkan kepada Gubernur melalui PPKD pada minggu pertama bulan berikutnya.

5). Disamping laporan-laporan diatas Bendahara Umum Daerah membuat Register SP2D yang telah diterbitkan.

6). BUD berwenang mengakses seluruh rekening koran bendahara SKPD. 

7). Setiap pembukaan dan penutupan Rekening SKPD harus sepengetahuan dari BUD dengan membuat Surat Permohonan Pembukaan atau Penutupan Rekening

8). Tata Cara Penatausahaan, Pembukuan dan Penyampaian Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Umum Daerah (BUD) diatur dengan Peraturan Gubernur tersendiri.

B. PELAKSANAAN ANGGARAN BELANJA DAERAH
1. Azas Umum

a. Jumlah belanja yang dianggarkan dalam APBD merupakan batas tertinggi untuk setiap pengeluaran belanja.

b. Pengeluaran tidak dapat dibebankan pada anggaran belanja jika untuk pengeluaran tersebut tidak tersedia atau tidak cukup tersedia dalam APBD.

c. Pengeluaran sebagaimana dimaksud pada huruf a dapat dilakukan jika dalam keadaan darurat, yang selanjutnya diusulkan dalam rancangan perubahan APBD dan/atau disampaikan dalam laporan realisasi anggaran.

d. Kriteria keadaan darurat sebagaimana dimasud pada huruf c ditetapkan sesuai dengan Peraturan Daerah tentang APBD Tahun Anggaran 2012.

e. Pengeluaran yang bersifat darurat dan mendesak menggunakan anggaran Belanja Tidak Terduga. Apabila Belanja Tidak Terduga tidak mencukupi dapat memanfaatkan kas daerah yang ada.

f. Setiap SKPD dilarang melakukan pengeluaran atas beban anggaran daerah untuk tujuan lain dari yang telah ditetapkan dalam APBD.

g. Pengeluaran belanja daerah menggunakan prinsip hemat, tidak mewah, efektif, efisien dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

h. Setiap pengeluaran belanja atas beban APBD harus didukung dengan bukti yang lengkap dan sah.

i. Bukti sebagaimana dimaksud pada huruf h harus mendapat pengesahan oleh pejabat yang berwenang dan bertanggung jawab atas kebenaran material yang timbul dari penggunaan bukti dimaksud.

j. Pengeluaran kas yang mengakibatkan beban APBD tidak dapat dilakukan sebelum rancangan Peraturan Daerah tentang APBD ditetapkan dan ditempatkan dalam lembaran daerah.

k. Pengeluaran kas sebagaimana dimaksud pada huruf j tidak termasuk untuk belanja yang bersifat mengikat dan belanja yang bersifat wajib yang ditetapkan dalam Peraturan Gubernur.

l. Belanja yang bersifat mengikat dan belanja yang bersifat wajib sebagaimana dimaksud pada huruf k berlaku ketentuan sebagai berikut:

1). Belanja yang bersifat mengikat, merupakan belanja yang dibutuhkan secara terus menerus dan dialokasikan oleh pemerintah daerah dengan jumlah yang cukup untuk keperluan setiap bulan dalam tahun anggaran yang bersangkutan, seperti belanja pegawai, belanja barang dan jasa, pada :

a) Belanja Tidak Langsung

Belanja Pegawai untuk :

(1) gaji dan tunjangan PNS, Kepala Daerah & Wakil Kepala Daerah dan DPRD;

(2) belanja penerimaan lainnya Pimpinan dan Anggota DPRD serta Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah.

b) Belanja Langsung

Pengeluaran pada Belanja Langsung dari Program dan Kegiatan, diantaranya :

(1) program/kegiatan Non Urusan, seperti penyediaan jasa komunikasi pembayaran telpon, listrik dan air PDAM, belanja cetak keperluan kantor, belanja barang pakai habis, makan minum rapat yang melibatkan pimpinan (Gubernur/Wakil Gubernur, DPRD dan Sekretaris Daerah), makan minum pejabat pemerintah pusat (Presiden/Wakil Presiden, Menteri dan Pejabat lain setingkat Eselon I), belanja perjalanan dinas yang bersifat mendesak;

(2) Program/kegiatan Urusan, seperti pada :

(a) belanja barang dan jasa pada program dan kegiatan yang dianggarkan setiap tahun dalam rangka kelancaran tugas pemerintahan. Seperti kegiatan yang berkaitan dengan penyusunan Perda tentang APBD dan Peraturan Gubernur tentang Penjabaran APBD;

(b) kegiatan mendesak  yang menurut sifatnya harus dilaksanakan pada waktunya seperti tanggap darurat dalam penanganan bencana.

2). Belanja yang bersifat wajib adalah belanja untuk terjaminnya kelangsungan pemenuhan pendanaan pelayanan dasar masyarakat antara lain pendidikan dan kesehatan dan/atau melaksanakan kewajiban kepada pihak ketiga, dapat berupa :

a) Belanja Tidak Langsung, seperti :

(1) Belanja Bagi Hasil Pajak Daerah kepada Kabupaten/Kota;

(2) Sisa Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada Kabupaten/Kota Tahun Anggaran sebelumnya.

b) Belanja Langsung :

belanja barang dan jasa,  antara lain :

(1) belanja bahan makanan dan minuman pada Balai Pemulihan Dan Pengembangan Sosial (BPPS)  dan Balai Perlindungan Sosial (BPS) Dinas Sosial Provinsi Banten;

(2) belanja bahan makanan dan minum pada balai/SMA CMBBS Dinas Pendidikan;

(3) belanja bahan makanan dan minuman pada RSUD Malingping.

m. Pengeluaran yang mendahului sebelum ditetapkannya Rancangan Peraturan Daerah tentang APBD menjadi Peraturan Daerah dan ditempatkan dalam Lembaran Daerah terlebih dahulu ditetapkan dalam Rancangan Peraturan Gubernur tentang APBD.

n. Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran dilarang mengeluarkan belanja yang tidak tersedia atau tidak cukup tersedia dalam DPA/DPPA, dalam hal pengeluaran belanja tidak cukup tersedia dilarang mengalihkan belanja lainnya selain peruntukkannya;

o. Bendahara pengeluaran 

1). bertanggungjawab secara pribadi atas pembayaran yang dilaksanakan;

2). wajib menolak perintah bayar dari Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran apabila persyaratan pembayaran dari Uang Persediaan, Ganti Uang persediaan, Tambah Uang Persediaan dan LS:

a) kelengkapan perintah pembayaran tidak lengkap;

b) kebenaran perhitungan tagihan yang tercantum dalam perintah pembayaran tidak tepat;

c) tidak cukup tersedianya dana.

3). sebagai wajib pungut pajak, wajib menyetorkan seluruh penerimaan potongan dan pajak yang dipungutnya ke rekening kas negara pada bank yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan sebagai bank persepsi atau pos giro dalam jangka waktu sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

4). apabila terdapat TU yang tidak digunakan bendahara pengeluaran melakukan setoran ke kas umum daerah dan surat tanda setoran atas penyetoran dilampirkan sebagai lampiran laporan pertanggungjawaban TU.

5). Penyetoran pajak dengan menggunakan blanko Surat Setoran Pajak (SSP) yang terdiri dari 5 (lembar), terdiri dari :

a) lembar 1, untuk wajib pajak;

b) lembar 2, untuk Kantor Pelayanan Pajak (KPP) melalui KPN;

c) lembar 3, untuk dilaporkan oleh Wajib Pajak ke KPP;

d) lembar 4, untuk Bank Persepsi/Kantor Pos dan Giro;

e) lembar 5, untuk Arsip Wajib Pungut atau pihak lain.

6). Selanjutnya setelah disetorkannya pajak ke bank yang telah ditetapkan Menteri Keuangan sebagai bank persepsi atau pos dan giro, bendahara wajib mendapatkan Nomor Transaksi Penerimaan Negara (NTPN) dari bank persepsi atau Kantor Pos dan Giro.

p. Untuk kelancaran pelaksanaan tugas SKPD, pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran dapat mengajukan uang persediaan dan/atau tambahan uang persediaan yang dikelola oleh bendahara. 

q. Tata cara pembebanan anggaran terhadap uang persediaan dan/atau tambahan uang persediaan sebagai berikut:

1). Pengeluaran uang persediaan dan/atau tambahan uang persediaan membebani kode rekening : 00000;

2). Penerimaan kembali uang persediaan dan/atau tambahan uang persediaan membebani kode rekening : 99999.

2. Penatausahaan Pengeluaran

a. Bendahara Pengeluaran SKPD

1). Pengajuan Surat Permintaan Pembayaran (SPP).

a) Bendahara pengeluaran mengajukan Surat Permintaan Pembayaran (SPP) dalam rangka melaksanakan belanja. Dalam hal ini bendahara pengeluaran menyusun dokumen SPP yang dapat berupa:

(1) Uang Persediaan (UP)

(a) Bendahara pengeluaran mengajukan SPP Uang Persediaan (UP) kepada Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran melalui PPK SKPD setiap awal tahun anggaran. SPP-UP dipergunakan untuk mengisi uang persediaan tiap-tiap kegiatan pada SKPD. Pengajuan UP hanya dilakukan sekali dalam setahun tanpa pembebanan pada kode rekening tertentu. Besaran Uang Persediaan diatur sebagai berikut:

i. 1/12 x pagu kegiatan untuk pagu sampai dengan Rp900.000.000,00 (sembilan ratus juta rupiah) maksimal Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah);

ii. 1/18 x pagu kegiatan untuk pagu diatas Rp900.000.000,00 (sembilan ratus juta rupiah) s.d Rp2.400.000.000,00 (dua milyar empat ratus juta rupiah) maksimal Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah);

iii. 1/24 x pagu kegiatan untuk pagu diatas Rp2.400.000.000,00 (dua milyar empat ratus juta rupiah) maksimal Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).

(b) Bendahara mempersiapkan dokumen-dokumen yang diperlukan sebagai lampiran dalam pengajuan SPP-UP, selain dari dokumen SPP-UP itu sendiri. Lampiran tersebut antara lain :

i. salinan SPD;

ii. salinan DPA atau RKA apabila APBD belum ditetapkan;

iii. salinan SK Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran, Bendahara Pengeluaran dan Bendahara Pengeluaran Pembantu;

iv. surat pernyataan Pengguna Anggaran;

v. lampiran lain yang diperlukan.

(c) Bendahara Pengeluaran SKPD dapat melimpahkan sebagian uang persediaan yang dikelolanya kepada bendahara pengeluaran pembantu SKPD untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan. Pelimpahan tersebut dilakukan berdasarkan persetujuan pengguna anggaran.

(2) Ganti Uang (GU)

(a) Pada saat uang persediaan telah terpakai bendahara pengeluaran dapat mengajukan SPP Ganti Uang Persediaan (GU) dengan besaran sejumlah SPJ penggunaan uang persediaan yang telah disahkan pada periode waktu tertentu. 

(b) Bendahara pengeluaran dapat mengajukan SPP-GU setiap saat sepanjang pagu Surat Penyediaan Dana (SPD) masih mencukupi.

(c) SPP GU dapat diajukan per kegiatan maksimal 12 (dua belas) rekening rincian objek belanja dan dapat diajukan lebih dari satu SPP.

(d) Bendahara mempersiapkan dokumen-dokumen yang diperlukan sebagai lampiran dalam pengajuan SPP GU, selain dari dokumen SPP GU itu sendiri. Lampiran tersebut antara lain:

i. salinan SPD;

ii. surat Pernyataan Pengguna Anggaran;

iii. surat pengesahan pertanggungjawaban Uang Persediaan;

iv. bukti-bukti belanja yang lengkap dan sah;

v. Surat Pernyataan Tanggungjawab Belanja (SPTB);

vi. lampiran lain yang diperlukan.

(3) Tambah Uang (TU)

(a) Apabila terdapat kebutuhan belanja yang sifatnya mendesak, yang harus dikelola oleh bendahara  pengeluaran, dan uang persediaan tidak mencukupi karena sudah direncanakan untuk kegiatan yang lain, maka bendahara pengeluaran dapat mengajukan SPP-TU. Batas jumlah pengajuan SPP-TU harus mendapat persetujuan dari PPKD dengan memperhatikan rincian kebutuhan dan waktu penggunaan. Jumlah dana yang diajukan dalam SPP-TU ini harus dipertanggungjawabkan tersendiri.

(b) Dalam hal dana tambahan uang tidak habis digunakan dalam 1 (satu) bulan, maka sisa tambahan uang disetor ke rekening kas umum daerah. Ketentuan batas waktu penyetoran sisa tambahan uang dikecualikan untuk :

i. kegiatan yang pelaksanaannya melebihi 1 (satu) bulan;

ii. kegiatan yang mengalami penundaan dari jadwal yang telah ditetapkan yang diakibatkan oleh peristiwa di luar kendali PA/KPA; 

(c) Bendahara mempersiapkan dokumen-dokumen yang diperlukan sebagai lampiran dalam pengajuan SPP-TU, selain dari dokumen SPP-TU itu sendiri. Lampiran tersebut antara lain:

i. salinan SPD;

ii. surat pernyataan Pengguna Anggaran;

iii. surat keterangan penjelasan keperluan pengisian TU;

iv. surat persetujuan besaran TU dari PPKD;

v. lampiran lain yang diperlukan.

(4) Langsung (LS)

(a) SPP Langsung (SPP-LS); yang dipergunakan untuk pembayaran langsung pada pihak ketiga dengan jumlah yang telah ditetapkan. SPP-LS dapat dikelompokkan menjadi :

1. SPP-LS untuk pembayaran Gaji dan Tunjangan

Dokumen untuk SPP-LS Gaji dan Tunjangan yang mencakup pembayaran gaji induk, gaji susulan, kekurangan gaji, gaji terusan dan uang duka wafat/tewas yaitu:

a. salinan SPD;

b. surat pernyataan Pengguna Anggaran;

c. dokumen-dokumen pelengkap daftar gaji yang terdiri atas:

i. SK CPNS;

ii. SK PNS;

iii. SK. kenaikan pangkat; 

iv. SK jabatan; 

v. kenaikan gaji berkala;

vi. surat pernyataan pelantikan;

vii. surat pernyataan masih menduduki jabatan; 

viii. surat pernyataan melaksanakan tugas; 

ix. daftar keluarga (KP4); 

x. fotokopi surat nikah; 

xi. fotokopi akte kelahiran; 

xii. surat keterangan pemberhentian pembayaran (SKPP) gaji; 

xiii. daftar potongan sewa rumah dinas; 

xiv. surat keterangan masih sekolah/kuliah; 

xv. surat pindah; 

xvi. surat kematian; 

xvii. SSP PPh Pasal 21; dan 

xviii. peraturan perundang-undangan mengenai penghasilan pimpinan dan anggota DPRD serta gaji dan tunjangan kepala daerah/wakil kepala daerah.

d. lampiran lain yang diperlukan;

e. kelengkapan dokumen tersebut di atas digunakan sesuai peruntukannya.

2. SPP-LS untuk pengadaan Barang dan Jasa

Dokumen untuk SPP-LS Barang dan Jasa terdiri dari:

a. salinan SPD;

b. surat pernyataan Pengguna Anggaran;

c. dokumen-dokumen terkait kegiatan (disiapkan oleh PPTK) yang terdiri atas:

i. salinan surat rekomendasi dari SKPD teknis terkait; 

ii. Surat Setoran Pajak (SSP) disertai faktur pajak (PPN dan PPh) yang telah ditandatangani wajib pajak atau wajib pungut; 

iii. surat perjanjian kerjasama/kontrak antara pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran dengan pihak ketiga serta mencantumkan nomor rekening bank pihak ketiga; 

iv. berita acara penyelesaian pekerjaan; 

v. berita acara serah terima barang dan jasa. Untuk pengadaan barang berita acara serah terima barang ditandatangani oleh pihak ketiga/rekanan, Pengguna Anggaran, PPTK serta Penyimpan Barang; 

vi. berita acara pembayaran; 

vii. kwitansi bermaterai cukup, nota/faktur yang ditandatangani pihak ketiga dan PPTK sertai disetujui oleh pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran; 

viii. surat jaminan bank atau yang dipersamakan yang dikeluarkan oleh bank atau lembaga keuangan non bank; 

ix. dokumen lain yang dipersyaratkan untuk kontrak-kontrak yang dananya sebagian atau seluruhnya bersumber dari penerusan pinjaman/hibah luar negeri; 

x. berita acara pemeriksaan yang ditandatangani oleh pihak ketiga/rekanan serta unsur panitia pemeriksaan barang berikut lampiran daftar barang yang diperiksa; 

xi. surat angkutan atau konosemen apabila pengadaan barang dilaksanakan di luar wilayah kerja; 

xii. surat pemberitahuan potongan denda keterlambatan pekerjaan dari PPTK apabila pekerjaan mengalami keterlambatan; 

xiii. foto/buku/dokumentasi tingkat kemajuan/ penyelesaian pekerjaan; 

xiv. potongan Jamsostek (potongan sesuai dengan ketentuan yang berlaku/surat pemberitahuan Jamsostek); dan 

xv. khusus untuk pekerjaan konsultan yang perhitungan harganya menggunakan biaya personil (billing rate), berita acara prestasi kemajuan pekerjaan dilampiri dengan bukti kehadiran dari tenaga konsultan sesuai pentahapan waktu pekerjaan dan bukti penyewaan/pembelian alat penunjang serta bukti pengeluaran lainnya berdasarkan rincian dalam surat penawaran.

d. Kelengkapan dokumen tersebut di atas digunakan sesuai peruntukannya.

b) Disamping membuat SPP,  Bendahara Pengeluaran juga membuat register untuk SPP yang diajukan, SPM dan SP2D yang sudah diterima oleh bendahara pengeluaran.

c) Besaran uang tunai yang ada di kas Bendahara Pengeluaran maksimal Rp25.000.000,00 (dua puluh lima juta rupiah).

2). Pertanggungjawaban Administratif 

a) Pertanggungjawaban administratif dibuat oleh bendahara pengeluaran dan disampaikan kepada Pejabat Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran paling lambat tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya. Pertanggungjawaban administratif tersebut berupa Surat Pertanggungjawaban (SPJ) yang menggambarkan jumlah anggaran, realisasi dan sisa pagu anggaran baik secara kumulatif maupun per kegiatan. SPJ ini merupakan penggabungan dengan SPJ Bendahara Pengeluaran Pembantu.

b) Pertanggungjawaban administratif berupa SPJ dilampiri dengan :

(1) Buku Kas Umum;

(2) Laporan Penutupan Kas; dan

(3) SPJ Bendahara Pengeluaran Pembantu.

c) Pertanggungjawaban administratif pada bulan terakhir tahun anggaran disampaikan paling lambat hari kerja terakhir bulan tersebut yang dilampiri bukti setoran sisa uang persediaan.

d) Langkah-langkah dalam membuat dan menyampaikan SPJ bendahara pengeluaran adalah sebagai berikut:

(1) Bendahara pengeluaran menyiapkan Laporan Register Penutupan Kas;

(2) Bendahara pengeluaran melakukan rekapitulasi jumlah-jumlah belanja dan item terkait lainnya berdasarkan Buku Kas Umum (BKU) dan buku pembantu BKU lainnya serta khususnya Buku Pembantu Rincian Obyek untuk mendapatkan nilai belanja per rincian obyek;

(3) Bendahara pengeluaran menggabungkan hasil rekapitulasi tersebut dengan hasil yang ada di Surat Pertanggung Jawaban (SPJ) Bendahara pengeluaran pembantu;

(4) Berdasarkan rekapitulasi dan penggabungan itu, bendahara pengeluaran membuat SPJ atas pengelolaan uang yang menjadi tanggung jawabnya;

(5) Dokumen SPJ beserta BKU, laporan penutupan kas dan SPJ bendahara pengeluaran pembantu kemudian diberikan ke PPK SKPD untuk dilakukan verifikasi;

(6) Setelah mendapatkan verifikasi, Pengguna Anggaran menandatangani sebagai bentuk pengesahan;

(7) Bendahara pengeluaran mengumpulkan bukti-bukti belanja yang sah atas penggunaan tambahan uang persediaan;

(8) Apabila terdapat TU yang tidak digunakan bendahara pengeluaran melakukan setoran ke Kas Umum Daerah dan Surat Tanda Setoran atas penyetoran tersebut dilampirkan sebagai lampiran laporan pertanggungjawaban TU;

(9) Berdasarkan bukti-bukti belanja yang sah dan lengkap tersebut dan bukti penyetoran sisa tambahan uang persediaan (apabila tambahan uang persediaan melebihi belanja yang dilakukan) bendahara pengeluaran pembantu merekapitulasi belanja  kedalam Laporan Pertanggungjawaban Tambahan Uang Persediaan sesuai dengan program dan kegiatannya yang dicantumkan pada awal pengajuan TU;

(10) Pengisian Surat Tanda Setoran (STS) atas pengembalian TUP mencantumkan nilai nominal, nama SKPD, nama kegiatan dan nama lengkap penyetor;

(11) Surat Tanda Setoran (STS) sebagaimana yang tersebut dalam angka 10 harus mendapat validasi dari pihak bank persepsi;

(12) Laporan pertanggungjawaban tersebut kemudian disampaikan kepada Pengguna Anggaran melalui PPK SKPD;

(13) PPK SKPD kemudian melakukan verifikasi atas pertanggungjawaban yang dilakukan oleh bendahara pengeluaran;

(14) Pengguna Anggaran kemudian menandatangani laporan pertanggungjawaban TU sebagai bentuk pengesahan; 

(15) Bendahara pengeluaran membuat SPP-TU Nihil sebagai pertanggungjawaban yang diajukan kepada Pengguna Anggaran melalui PPK SKPD untuk diterbitkan SPM-TU Nihil.

3). Pertanggungjawaban Fungsional

a) Pertanggungjawaban fungsional dibuat oleh bendahara pengeluaran dan disampaikan kepada PPKD selaku BUD paling lambat tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya. Pertanggungjawaban fungsional tersebut berupa Surat Pertanggungjawaban (SPJ) yang merupakan penggabungan dengan SPJ Bendahara Pengeluaran Pembantu. SPJ tersebut dilampiri dengan :

(1) Laporan Register Penutupan Kas;

(2) SPJ Bendahara Pengeluaran Pembantu.

b) Pertanggungjawaban fungsional pada bulan terakhir tahun anggaran disampaikan paling lambat hari kerja terakhir bulan tersebut yang dilampiri bukti setoran sisa uang persediaan.

c) Tata Cara Penatausahaan, Pembukuan dan penyampaian Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran SKPD diatur dengan Peraturan Gubernur tersendiri.

b. Bendahara Pengeluaran Pembantu SKPD

1). Pengajuan Surat Permintaan Pembayaran (SPP)

Pengajuan Surat Permintaan Pembayaran (SPP) yang dilakukan bendahara pengeluaran pembantu meliputi :

a) Uang Persediaan (UP)

(1) Bendahara Pengeluaran Pembantu mengajukan SPP Uang Persediaan (UP) kepada Kuasa Pengguna Anggaran melalui PPK SKPD setiap awal tahun anggaran. SPP-UP dipergunakan untuk mengisi uang persediaan tiap-tiap kegiatan pada SKPD. Pengajuan UP hanya dilakukan sekali dalam setahun tanpa pembebanan pada kode rekening tertentu. Besaran Uang Persediaan diatur sebagai berikut:

(a) 1/12 x pagu kegiatan untuk pagu sampai dengan Rp900.000.000,00 (sembilan ratus juta rupiah) maksimal Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah);

(b) 1/18 x pagu kegiatan untuk pagu diatas Rp900.000.000,00 (sembilan ratus juta rupiah) s.d Rp2.400.000.000,00 (dua milyar empat ratus juta rupiah) maksimal Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah);

(c) 1/24 x pagu kegiatan untuk pagu diatas Rp2.400.000.000,00 (dua milyar empat ratus juta rupiah) maksimal Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).

(2) Bendahara Pengeluaran Pembantu mempersiapkan dokumen-dokumen yang diperlukan sebagai lampiran dalam pengajuan SPP UP, selain dari dokumen SPP UP itu sendiri. Lampiran tersebut antara lain:

(a) salinan SPD;

(b) salinan DPA atau RKA apabila APBD belum ditetapkan;

(c) salinan SK Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran, Bendahara Pengeluaran dan Bendahara Pengeluaran Pembantu;

(d) surat pernyataan Kuasa Pengguna Anggaran;

(e) lampiran lain yang diperlukan.

b) Ganti Uang (GU)

(1) Pada saat uang persediaan telah terpakai, bendahara pengeluaran pembantu dapat mengajukan SPP Ganti Uang Persediaan (GU) dengan besaran sejumlah SPJ penggunaan uang persediaan yang telah disahkan pada periode waktu tertentu. 

(2) Bendahara pengeluaran pembantu dapat mengajukan SPP-GU setiap saat sepanjang pagu Surat Penyediaan Dana (SPD) masih mencukupi.

(3) SPP-GU dapat diajukan per kegiatan maksimal 12 (dua belas) rekening rincian objek belanja dan dapat diajukan lebih dari satu SPP.

(4) Bendahara pengeluaran pembantu mempersiapkan dokumen-dokumen yang diperlukan sebagai lampiran dalam pengajuan SPP-GU, selain dari dokumen SPP-GU itu sendiri. Lampiran tersebut antara lain:

(a) salinan SPD;

(b) surat Pernyataan Kuasa Pengguna Anggaran;

(c) surat pengesahan pertanggungjawaban Uang Persediaan;

(d) bukti-bukti belanja yang lengkap dan sah;

(e) Surat Pernyataan Tanggungjawab Belanja (SPTB);

(f) lampiran lain yang diperlukan.

c) SPP Tambahan Uang (TU)

(1) apabila terdapat kebutuhan belanja yang sifatnya mendesak, yang harus dikelola oleh bendahara  pengeluaran pembantu, maka bendahara pengeluaran pembantu dapat mengajukan SPP Tambahan Uang (TU). Batas jumlah pengajuan SPP-TU harus mendapat persetujuan dari PPKD dengan memperhatikan rincian kebutuhan dan waktu penggunaan. Jumlah dana yang dimintakan dalam SPP-TU ini harus dipertanggungjawabkan tersendiri.

(2) Dalam hal dana tambahan uang tidak habis digunakan dalam 1 (satu) bulan, maka sisa tambahan uang disetor ke rekening kas umum daerah.
Ketentuan batas waktu penyetoran sisa tambahan uang dikecualikan untuk:

(a) kegiatan yang pelaksanaannya melebihi 1 (satu) bulan;

(b) kegiatan yang mengalami penundaan dari jadwal yang telah ditetapkan yang diakibatkan oleh peristiwa di luar kendali KPA.

(3) Bendahara pengeluaran pembantu mempersiapkan dokumen-dokumen yang diperlukan sebagai lampiran dalam pengajuan SPP-TU, selain dari dokumen SPP-TU itu sendiri. Lampiran tersebut antara lain:

(a) salinan SPD;

(b) surat pernyataan Kuasa Pengguna Anggaran;

(c) surat keterangan penjelasan keperluan pengisian TU;

(d) surat persetujuan besaran TU dari PPKD;

(e) lampiran lain yang diperlukan.

(4) setelah itu bendahara pengeluaran pembantu mengisi dokumen SPP-TU yang telah disiapkan. 

d) SPP Langsung (LS)

(1) Bendahara pengeluaran pembantu dapat mengajukan SPP-LS Barang dan Jasa kepada Kuasa Pengguna Anggaran melalui PPK-SKPD berdasarkan dokumen-dokumen yang disiapkan oleh PPTK. 
(2) Dokumen-dokumen yang diperlukan sebagai lampiran dalam pengajuan, selain dari dokumen SPP-LS  Barang dan Jasa itu sendiri. Lampiran tersebut antara lain:

(a) salinan SPD;

(b) surat pernyataan Kuasa Pengguna Anggaran;

(c) dokumen-dokumen terkait kegiatan (disiapkan oleh PPTK) yang terdiri atas:

i. salinan surat rekomendasi dari SKPD teknis terkait; 

ii. SSP disertai faktur pajak (PPN dan PPh) yang telah ditandatangani wajib pajak atau wajib pungut; 

iii. surat perjanjian kerja sama/kontrak antara pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran dengan pihak ketiga serta mencantumkan nomor rekening bank pihak ketiga; 

iv. berita acara penyelesaian pekerjaan; 

v. berita acara serah terima barang dan jasa.  Untuk pengadaan barang berita acara serah terima barang ditandatangani oleh pihak ketiga/rekanan, Pengguna Anggaran, PPTK serta Penyimpan Barang; 

vi. berita acara pembayaran; 

vii. kwitansi bermaterai cukup, nota/faktur yang ditandatangani pihak ketiga dan PPTK sertai disetujui oleh pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran; 

viii. surat jaminan bank atau yang dipersamakan yang dikeluarkan oleh bank atau lembaga keuangan non bank; 

ix. dokumen lain yang dipersyaratkan untuk kontrak-kontrak yang dananya sebagian atau seluruhnya bersumber dari penerusan pinjaman/hibah luar negeri; 

x. berita acara pemeriksaan yang ditandatangani oleh pihak ketiga/rekanan serta unsur panitia pemeriksaan barang berikut lampiran daftar barang yang diperiksa; 

xi. surat angkutan atau konosemen apabila pengadaan barang dilaksanakan di luar wilayah kerja; 

xii. surat pemberitahuan potongan denda keterlambatan pekerjaan dari PPTK apabila pekerjaan mengalami keterlambatan; 

xiii. foto/buku/dokumentasi tingkat kemajuan/ penyelesaian pekerjaan; 

xiv. potongan Jamsostek (potongan sesuai dengan ketentuan yang berlaku/surat pemberitahuan Jamsostek); dan 

xv. khusus untuk pekerjaan konsultan yang perhitungan harganya menggunakan biaya personil (billing rate), berita acara prestasi kemajuan pekerjaan dilampiri dengan bukti kehadiran dari tenaga konsultan sesuai pentahapan waktu pekerjaan dan bukti penyewaan/pembelian alat penunjang serta bukti pengeluaran lainnya berdasarkan rincian dalam surat penawaran.

(d) lampiran lain yang diperlukan;

(e) kelengkapan dokumen tersebut di atas digunakan sesuai peruntukannya.

(3) Setelah itu bendahara pengeluaran pembantu mengisi dokumen SPP-LS yang telah disiapkan.

2). Pertanggungjawaban dan Penyampaiannya

Pertanggungjawaban pengeluaran merupakan proses pertanggungjawaban seluruh pengeluaran belanja yang dilakukan oleh bendahara pengeluaran pembantu dalam rangka pelaksanaan APBD. Proses ini merupakan proses lanjutan dari proses pembukuan pengeluaran. Pertanggungjawaban bendahara pengeluaran pembantu terdiri dari :

a) pertanggungjawaban penggunaan tambahan uang persediaan;

(1) Bendahara pengeluaran pembantu melakukan pertanggungjawaban penggunaan TU apabila TU yang dikelolanya telah habis/selesai digunakan untuk membiayai suatu kegiatan atau telah sampai pada waktu yang ditentukan sejak TU diterima. 

(2) Dalam melakukan pertanggungjawaban tersebut dokumen yang disampaikan adalah Laporan Pertanggungjawaban Tambahan Uang Persediaan. Dokumen ini dilampirkan dengan bukti-bukti belanja yang sah dan lengkap.

(3) Langkah-langkah dalam membuat pertanggungjawaban TU adalah sebagai berikut:

(a) bendahara pengeluaran pembantu mengumpulkan bukti-bukti belanja yang sah atas penggunaan tambahan uang persediaan;

(b) apabila terdapat TU yang tidak digunakan bendahara pengeluaran pembantu melakukan setoran ke Kas Umum Daerah. Surat Tanda Setoran atas penyetoran itu dilampirkan sebagai lampiran laporan pertanggungjawaban TU;

(c) berdasarkan bukti-bukti belanja yang sah dan lengkap tersebut dan bukti penyetoran sisa tambahan uang persediaan (apabila tambahan uang persediaan melebihi belanja yang dilakukan) bendahara pengeluaran pembantu merekapitulasi belanja  kedalam Laporan Pertanggungjawaban Tambahan Uang Persediaan sesuai dengan program dan kegiatannya yang dicantumkan pada awal pengajuan TU;

(d) pengisian Surat Tanda Setoran (STS) atas pengembalian TUP mencantumkan nilai nominal, nama SKPD, nama kegiatan dan nama lengkap penyetor;

(e) Surat Tanda Setoran (STS) sebagaimana yang tersebut dalam poin iv harus mendapat validasi dari pihak bank persepsi;

(f) laporan pertanggungjawaban tersebut kemudian disampaikan kepada Pengguna Anggaran melalui PPK SKPD;

(g) PPK SKPD kemudian melakukan verifikasi atas pertanggungjawaban yang dilakukan oleh bendahara pengeluaran pembantu;

(h) Kuasa Pengguna Anggaran kemudian menandatangani laporan pertanggungjawaban TU sebagai bentuk pengesahan;

(i) bendahara pengeluaran pembantu membuat SPP-TU Nihil sebagai pertanggungjawaban yang diajukan kepada Kuasa Pengguna Anggaran melalui PPK SKPD untuk diterbitkan SPM-TU Nihil.

b) Pertanggungjawaban fungsional

(1) Pertanggungjawaban fungsional dibuat oleh bendahara pengeluaran pembantu dan disampaikan kepada bendahara pengeluaran paling lambat tanggal 5 (lima) bulan berikutnya. Pertanggungjawaban fungsional tersebut berupa Surat Pertanggungjawaban (SPJ) dengan dilampiri dengan :

(a) Buku Kas Umum;

(b) Laporan Register Penutupan Kas.

(2) Pertanggungjawaban fungsional pada bulan terakhir tahun anggaran disampaikan paling lambat 5 (lima) hari kerja sebelum hari kerja terakhir bulan tersebut yang dilampiri bukti setoran sisa uang persediaan dan/atau sisa tambahan uang persediaan.

3). Tata Cara Penatausahaan, Pembukuan dan Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran Pembantu diatur dengan Peraturan Gubernur tersendiri.

c. Ketentuan bendahara pengeluaran SKPD dan/atau bendahara pengeluaran pembantu SKPD yang berhalangan

Dalam hal bendahara pengeluaran SKPD dan/atau bendahara pengeluaran pembantu SKPD berhalangan, maka:

1) apabila melebihi 3 (tiga) hari sampai selama-lamanya 1 (satu) bulan, bendahara pengeluaran SKPD dan/atau bendahara pengeluaran pembantu SKPD tersebut wajib memberikan surat kuasa kepada pejabat yang ditunjuk untuk melakukan pembayaran dan tugas-tugas bendahara pengeluaran SKPD dan/atau bendahara pengeluaran pembantu SKPD atas tanggung jawab bendahara pengeluaran SKPD dan/atau bendahara pengeluaran pembantu SKPD yang bersangkutan dengan diketahui Kepala SKPD;

2) apabila melebihi 1 (satu) bulan sampai selama-lamanya 3 (tiga) bulan, harus ditunjuk pejabat bendahara pengeluaran SKPD dan/atau bendahara pengeluaran pembantu SKPD dan diadakan berita acara serah terima;

3) apabila bendahara pengeluaran SKPD dan/atau bendahara pengeluaran pembantu SKPD sesudah 3 (tiga) bulan belum juga dapat melaksanakan tugas, maka dianggap yang bersangkutan telah mengundurkan diri atau berhenti dari jabatan sebagai bendahara pengeluaran SKPD dan/atau bendahara pengeluaran pembantu SKPD dan oleh karena itu segera diusulkan penggantinya.

d. Bendahara Pengeluaran PPKD

1) Pengajuan Surat Permintaan Pembayaran (SPP)

a) Pengajuan Surat Permintaan Pembayaran (SPP) yang dilakukan bendahara pengeluaran PPKD adalah untuk melakukan pengeluaran/belanja PPKD dan pengeluaran pembiayaan. Dalam proses ini bendahara pengeluaran PPKD menyusun dokumen SPP-LS PPKD.

b) SPP-LS PPKD sebagai alat pengajuan dana atas belanja-belanja PPKD seperti belanja hibah, belanja bunga dan belanja tak terduga. SPP-LS PPKD ini disusun oleh bendahara pengeluaran PPKD.

c) Bendahara mempersiapkan dokumen-dokumen yang diperlukan sebagai lampiran dalam pengajuan SPP-LS, selain dari dokumen SPP-LS itu sendiri. Lampiran tersebut antara lain:

(1) salinan SPD;

(2) lampiran lain yang diperlukan.

d) Setelah itu bendahara pengeluaran PPKD mengisi dokumen SPP LS PPKD yang telah disiapkan. 
e) Disamping membuat SPP, bendahara pengeluaran PPKD juga membuat register untuk SPP yang diajukan, SPM dan SP2D yang sudah diterima oleh bendahara.

2) Bendahara pengeluaran pembantu PPKD

Bendahara pengeluaran PPKD dapat dibantu oleh seorang bendahara pengeluaran pembantu PPKD yang ditetapkan dengan keputusan Gubernur.

3) Pembukuan Belanja PPKD

Pembukuan bendahara pengeluaran PPKD merupakan proses pencatatan SP2D-LS PPKD ke dalam BKU Pengeluaran dan Buku Pembantu yang terkait. Pembukuan dimulai ketika bendahara pengeluaran PPKD menerima SP2D-LS PPKD dari BUD/Kuasa BUD.

Dokumen-Dokumen yang digunakan dalam pembukuan bendahara pengeluaran PPKD adalah:

a) Buku Kas Umum (BKU)-Bendahara Pengeluaran PPKD;

b) Buku Pembantu BKU-Bendahara Pengeluaran PPKD yang terdiri dari Buku Rekapitulasi Pengeluaran Per Rincian Obyek-Bendahara Pengeluaran PPKD.

4) Pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran PPKD

a) Bendahara pengeluaran PPKD menyampaikan pertanggungjawaban atas pengelolaan fungsi kebendaharaan yang berada dalam tanggung jawabnya setiap tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya. Pertangungjawaban disampaikan kepada PPKD.

b) Dalam melakukan pertanggungjawaban tersebut, dokumen yang disampaikan adalah Surat Pertanggungjawaban (SPJ). Dokumen SPJ tersebut dilampirkan dengan : 

(1) Buku Kas Umum (BKU)-bendahara pengeluaran PPKD;

(2) Ringkasan pengeluaran per rincian obyek-bendahara pengeluaran PPKD yang disertai dengan bukti-bukti pengeluaran yang sah atas pengeluaran dari setiap rincian obyek yang tercantum dalam ringkasan pengeluaran per rincian obyek dimaksud.

c) Disamping laporan pertanggungjawaban diatas Bendahara Pengeluaran PPKD membuat Register untuk SPP yang diajukan serta SPM dan SP2D yang telah diterbitkan.

5) Dalam hal bendahara pengeluaran PPKD berhalangan, maka:

a) apabila melebihi 3 (tiga) hari sampai selama-lamanya 1 (satu) bulan, bendahara pengeluaran PPKD tersebut wajib memberikan surat kuasa kepada pejabat yang ditunjuk untuk melakukan pembayaran dan tugas-tugas bendahara pengeluaran atas tanggung jawab bendahara pengeluaran yang bersangkutan dengan diketahui PPKD;

b) apabila melebihi 1 (satu) bulan sampai selama-lamanya 3 (tiga) bulan, harus ditunjuk pejabat bendahara pengeluaran PPKD dan diadakan berita acara serah terima;

c) apabila bendahara pengeluaran PPKD sesudah 3 (tiga) bulan belum juga dapat melaksanakan tugas, maka dianggap yang bersangkutan telah mengundurkan diri atau berhenti dari jabatan sebagai bendahara pengeluaran PPKD dan oleh karena itu segera diusulkan penggantinya.

6) Tata Cara Penatausahaan, Pembukuan dan Penyampaian Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran PPKD diatur dengan Peraturan Gubernur tersendiri.
3. Kelompok Belanja, Jenis Belanja dan Pelaksanaannya

a. Kelompok Belanja Tidak Langsung

1) Belanja pegawai

a) Belanja pegawai merupakan belanja kompensasi, dalam bentuk gaji dan tunjangan, serta penghasilan lainnya yang diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

b) Tambahan Penghasilan Pegawai Negeri Sipil (TPPNS) yang merupakan obyek belanja dalam jenis belanja pegawai pada belanja tidak langsung diberikan dalam rangka peningkatan kesejahteraan pegawai berdasarkan beban kerja, tempat bertugas, kondisi kerja, kelangkaan profesi, prestasi kerja, dan/atau pertimbangan obyektif lainnya.

c) Khusus Tambahan Penghasilan PNS berdasarkan pertimbangan obyektif lainnya diberikan dalam rangka peningkatan kesejahteraan umum pegawai, seperti pemberian uang makan dan tunjangan kesejahteraan sesuai dengan kemampuan keuangan daerah.

d) Tambahan Penghasilan PNS berdasarkan beban kerja, tempat bertugas, kondisi kerja, kelangkaan profesi, prestasi kerja diatur dalam Peraturan Gubernur, sedangkan Tambahan Penghasilan PNS  berdasarkan pertimbangan obyektif lainnya diberikan terlebih dahulu dengan diterbitkannya Keputusan Gubernur.

e) Dalam rangka penegakan disiplin dan peningkatan kinerja pegawai di lingkungan Pemerintah Provinsi Banten, diberlakukan kebijakan pemotongan tambahan penghasilan PNS/CPNS yang tidak mengikuti apel pagi dan/atau yang tidak hadir kerja. Kebijakan ini dituangkan dalam Peraturan Gubernur Banten Nomor 10 Tahun 2010 tentang Pemotongan Tambahan Penghasilan Pegawai Negeri Sipil Daerah Provinsi Banten.

f) Peraturan Gubernur tentang Pemotongan Tambahan Penghasilan Pegawai Negeri Sipil dengan ketentuan sebagai berikut :

(1) Tambahan Penghasilan PNS/CPNS (TPP) yang dikenakan pemotongan adalah 60% dari TPP setelah dikurangi pajak;

(2) pemotongan perhari atas ketidakikutsertaan dalam apel pagi sebesar 2% dari TPP setelah dikurangi pajak yang dikenakan pemotongan (60%);

(3) pemotongan perhari atas ketidakhadiran kerja sebesar 4% dari TPP setelah dikurangi pajak yang dikenakan pemotongan (60%).

g) TPP yang diterima PNS dan CPNS setiap bulan dibayarkan dengan menggunakan formulasi sebagai berikut :

· Tidak ikut apel pagi


PTAP = 2% x FTAP x BDP TPP

· Tidak hadir kerja


PTMK = 4% x FTMK x BDP TPP

· TPP Netto =  TPP – (PTAP+PTMK)

· TPP diterima = TPP Netto – Pajak

Keterangan :
PTAP

= Pemotongan Tidak Apel Pagi

PTMK

= Pemotongan Tidak Masuk Kerja

BDP TPP
= Bobot Dasar Pemotongan TPP = 60% x DP TPP

FTAP

= Frekuensi Tidak Apel Pagi (dalam hari)

FTMK

= Frekuensi Tidak Masuk Kerja (dalam hari)

h) Pegawai yang dikecualikan dari kewajiban mengikuti apel pagi adalah pegawai yang melakukan kegiatan dan/atau karena alasan sebagai berikut:

(1) Melaksanakan tugas sebagai ajudan Gubernur, ajudan Wakil Gubernur, ajudan pimpinan DPRD, dan ajudan Sekretaris Daerah Provinsi Banten;

(2) Melaksanakan tugas kedinasan berdasarkan surat perintah tugas;

(3) Menderita sakit yang dibuktikan dengan surat dokter;

(4) Menjalankan cuti;

(5) Alasan lain dengan terlebih dahulu melaporkan secara tertulis kepada dan atas izin kepala SKPD.

i) Mekanisme pemotongan TP PNS/CPNS adalah sebagai berikut:

(1) Pemotongan TPP dilakukan oleh bendahara gaji masing-masing SKPD/Unit Kerja;

(2) Bendahara Gaji melakukan pemotongan berdasarkan rekapitulasi daftar kehadiran yang dibuat oleh pejabat yang bertanggung jawab atas daftar kehadiran;

(3) Bendahara Gaji masing-masing SKPD/unit kerja mengajukan pencairan TPP ke Bendahara Umum Daerah (BUD) melalui mekanisme langsung (LS) berdasarkan TPP Netto bulan berikutnya untuk bulan berkenaan, sedangkan yang dibayarkan sesuai dengan kehadiran/hari kerja bulan berkenaan;

(4) jumlah TPP yang diajukan pencairan adalah sejumlah TPP Netto;

(5) kelebihan pencairan TPP disetorkan kembali oleh Bendahara ke kas daerah;

(6) penyetoran kembali kelebihan pencairan TPP ke kas daerah paling lambat tanggal 20 pada bulan berikutnya;

(7) Tambahan Penghasilan PNS/CPNS Kinerja bulan Desember 2011 dibayarkan pada bulan Januari 2012;

(8) Tambahan Penghasilan PNS/CPNS Kinerja bulan Desember 2012 dibayarkan pada bulan Januari 2013;

(9) Untuk PNS maupun CPNS yang mengikuti pendidikan dan pelatihan yang melebihi waktu 1 (satu) bulan tetap dibayarkan Tambahan Penghasilan PNS-nya. 

j) Dengan ditetapkannya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata Cara Pemberian dan Pemanfaatan Insentif Pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah diartikan sebagai bentuk pemberian insentif sejalan dengan kinerja organisasi dalam pencapaian target yang ditetapkan.

k) Insentif diberikan atas dasar kebutuhan riil bagi aparat yang terkait dengan proses pemungutan pajak daerah dan retribusi daerah, yang besaran insentifnya didasarkan pada pertimbangan azaz kepatutan, peran, beban kerja, prestasi, dan lokasi kerja yang ditetapkan dengan Keputusan Gubernur.

l) Penganggaran, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban :

(1) Kepala instansi pelaksana pemungut pajak dan retribusi menyusun penganggaran insentif pemungutan pajak dan/atau retribusi setinggi-tingginya sebesar 3% dari target penerimaan pajak dan retribusi.

(2) Penganggaran insentif pemungutan pajak dikelompokkan ke dalam Belanja Tidak Langsung yang diuraikan berdasarkan Jenis Belanja Pegawai, Obyek Belanja Insentif Pemungutan Pajak serta Rincian Obyek Belanja Pajak.

(3) Penganggaran insentif pemungutan retribusi dikelompokkan ke dalam Belanja Tidak Langsung yang diuraikan berdasarkan Jenis Belanja Pegawai, Obyek Belanja Insentif Pemungutan Retribusi, serta Rincian Obyek Belanja Retribusi.

m) Instansi pelaksana pemungut pajak dan retribusi dapat diberi insentif apabila mencapai kinerja tertentu, sehingga bagi pegawai yang tidak menunjukan kinerja tertentu dapat tidak diberikan insentifnya.

n) Pemberian insentif sebagaimana dimaksud dibayarkan setiap triwulan pada awal triwulan berikutnya.

o) Dalam usaha pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan pegawai negeri, dan pejabat negara, perlu memberikan gaji/tunjangan bulan ketiga belas dengan mempedomani ketentuan perundang-undangan.

p) Penganggaran dan pelaksanaan penghasilan dan penerimaan pimpinan dan anggota DPRD serta belanja penunjang kegiatan agar memperhatikan ketentuan sebagai berikut :

(1) Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2004 tentang Kedudukan Protokoler dan Keuangan Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2004 tentang Kedudukan Protokoler dan Keuangan Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;

(2) Peraturan Menteri Dalam Negeri  Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pengelompokkan Kemampuan Keuangan Daerah, Penganggaran dan Pertanggungjawaban  Penggunaan Belanja Penunjang Operasional Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah serta Tata Cara Pengembalian Tunjangan Komunikasi Intensif dan Dana Operasional;

(3) Peraturan Daerah Provinsi Banten Nomor 6 Tahun 2008 tentang Kedudukan Protokoler dan Keuangan Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Banten;

(4) Peraturan Gubernur Banten tentang Petunjuk Pelaksanaan Kedudukan Keuangan Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Banten. 

q) Penganggaran dan Pelaksanaan Anggaran Belanja Gubernur dan Wakil Gubernur berdasarkan ketentuan sebagai berikut:

(1) Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2000 tentang Kedudukan Keuangan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah.

(2) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2010 tentang Tata Cara Pelaksanaan Tugas Dan Wewenang Serta Kedudukan Keuangan Gubernur Sebagai Wakil Pemerintah Di Wilayah Provinsi sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2011;

(3) Peraturan Gubernur tentang Standar Biaya Operasional Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Tahun Anggaran 2012.
2) Belanja Hibah

a) Hibah adalah pemberian uang/barang atau jasa dari pemerintah daerah  kepada pemerintah atau pemerintah daerah lainnya, perusahaan daerah, masyarakat dan organisasi kemasyarakatan, yang secara spesifik telah ditetapkan peruntukannya, bersifat tidak wajib dan tidak mengikat, serta tidak secara terus menerus yang bertujuan untuk menunjang penyelenggaraan urusan pemerintah daerah.
b) Pemberian hibah harus dilakukan secara selektif, akuntabel, transparan dan berkeadilan sesuai dengan urgensi dan kepentingan daerah serta mempertimbangkan kemampuan keuangan daerah, sehingga tidak mengganggu penyelengaraan urusan wajib dan tugas-tugas pemerintahan daerah lainnya dalam meningkatkan kesejahteraan dan pelayanan umum kepada masyarakat.
c) Pemberian hibah harus memenuhi kriteria paling sedikit :

(1) peruntukannya secara spesifik telah ditetapkan;

(2) tidak wajib, tidak mengikat dan tidak terus menerus setiap tahun anggaran, kecuali ditentukan lain oleh peraturan perundang-undangan; dan

(3) memenuhi persyaratan penerima hibah.

d) Pemberian hibah kepada penerima hibah ditetapkan dengan Keputusan Gubernur tentang Pemberian Belanja Hibah berdasarkan Peraturan Daerah tentang APBD/Perubahan APBD dan Peraturan Gubernur tentang Penjabaran APBD/Perubahan APBD.
e) Pembebanan pemberian hibah kepada penerima hibah ditetapkan dengan Keputusan Gubernur dan dapat ditandatangani oleh :

(1) Wakil Gubernur Banten atau Sekretaris Daerah Provinsi Banten;

Hibah sampai dengan Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah);
(2) Asisten Sekretaris Daerah sesuai pembidangan ruang lingkup tugas koordinasi pada Sekretariat Daerah, Dinas Daerah dan Lembaga Teknis Daerah Provinsi Banten;
Hibah sampai dengan Rp5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah).

(3) 
Kepala Biro Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Provinsi Banten; 
Hibah  sampai dengan Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).
f) Penunjukan pejabat sebagaimana dimaksud pada huruf e, ditetapkan dengan Keputusan Gubernur.

g) Setiap pemberian hibah dituangkan dalam NPHD yang ditandatangani bersama Gubernur dan penerima hibah.

h) NPHD paling sedikit memuat ketentuan mengenai:

(1) pemberi dan penerima hibah;

(2) tujuan pemberian hibah;

(3) besaran/rincian penggunaan hibah yang akan diterima;

(4) hak dan kewajiban;

(5) tata cara penyaluran/penyerahan hibah; dan

(6) tata cara pelaporan hibah.

i) Contoh format Naskah Perjanjian Hibah Daerah tercantum dalam Format VIII Peraturan Gubernur ini.
j) Dalam penandatanganan NPHD Gubernur dapat menunjuk pejabat yang diberi wewenang untuk menandatangani NPHD.

k) Penunjukan pejabat sebagaimana dimaksud pada huruf g, disiapkan oleh Sekretaris Daerah selaku Koordinator Pengelolaan Keuangan Daerah untuk ditetapkan dengan Keputusan Gubernur.

l) Pejabat yang ditunjuk sebagaimana dimaksud pada huruf g, adalah sebagai berikut :

(1) Asisten Sekretariat Daerah sesuai dengan Biro yang dikoordinasikan; 

(2) Pengguna Anggaran.

m) pemberian hibah terlebih dahulu dilakukan kajian oleh tim evaluasi hibah daerah pada masing-masing SKPD terkait.

n) Mekanisme Pencairan Hibah Meliputi :

(1) Keputusan Gubernur tentang pemberian hibah;

(2) Naskah Perjanjian Hibah Daerah (NPHD);

(3) Kwitansi bermaterai cukup;

(4) Berita Acara Pembayaran;
(5) Surat Permohonan pencairan dari SKPD terkait;

(6) Nomor rekening Bank;

(7) NPWP.

o) Pelaporan/pertanggungjawaban hibah:

(1) Penerima hibah berupa uang menyampaikan laporan penggunaan hibah kepada Gubernur melalui PPKD dengan tembusan SKPD terkait;

(2) Penerima hibah berupa barang atau jasa menyampaikan laporan penggunaan hibah kepada  Gubernur  melalui kepala SKPD terkait;

(3) Penerima hibah bertanggungjawab secara formal dan material atas penggunaan hibah yang diterimanya;

(4) Pertanggungjawaban penerima hibah meliputi:

(a) laporan penggunaan hibah;

(b) surat pernyataan tanggung jawab yang menyatakan bahwa hibah yang diterima telah digunakan sesuai NPHD; dan 

(c) bukti-bukti pengeluaran yang lengkap dan sah sesuai peraturan perundang-undangan bagi penerima hibah berupa uang atau salinan bukti serah terima barang/jasa bagi penerima hibah disampaikan kepada Gubernur paling lambat tanggal 10 bulan Januari tahun anggaran berikutnya, kecuali ditentukan lain sesuai peraturan perundang-undangan;

(5) Hibah berupa barang yang belum diserahkan kepada penerima hibah sampai dengan akhir tahun anggaran berkenaan dilaporkan sebagai persediaan dalam neraca;

(6) Kepala SKPD menyusun konversi realisasi hibah berupa barang dan/atau jasa sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan yang dituangkan dalam Laporan Realisasi Anggaran dan diungkapkan pada Catatan atas Laporan Keuangan;

(7) Laporan Realisasi Anggaran dan Catatan atas Laporan Keuangan sebagaimana dimaksud pada angka (6), dikonsolidasikan oleh PPKD dalam penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah;

(8) Terhadap pelaksanaan belanja hibah kepada pemerintah (instansi vertikal) pemberi hibah melaporkan kepada Menteri Dalam Negeri up. Direktur Jenderal Keuangan Daerah dan Menteri Keuangan paling lambat 3 (tiga) bulan setelah tahun anggaran berakhir, kecuali pemberian hibah kepada Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi/Kabupaten/Kota dan Panitia Pengawas Pemilihan Umum (PANWASLU) dalam rangka penyelenggaraan pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah sesuai dengan Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan Belanja Pemilihan Umum Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah, sebagaimana diubah dengan Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 57 Tahun 2009.

p) Bagan Mekanisme Pemberian Hibah tercantum dalam Format IX Peraturan Gubernur ini.
q) Pedoman Pengelolaan Pemberian Hibah diatur tersendiri dengan Peraturan Gubernur.

3) Belanja Bantuan Sosial

a) Bantuan sosial adalah pemberian bantuan berupa uang/barang dari pemerintah daerah kepada individu, keluarga, kelompok dan/atau masyarakat yang sifatnya tidak secara terus menerus dan selektif yang bertujuan untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya resiko sosial;

b) Bantuan sosial berupa uang diberikan secara langsung kepada penerima seperti beasiswa bagi anak miskin, yayasan pengelola yatim piatu, nelayan miskin, masyarakat lanjut usia, terlantar, cacat berat dan bantuan kesehatan putra-putri pahlawan yang tidak mampu;

c) Pembebanan Pemberian Bantuan Sosial kepada Penerima Bantuan Sosial ditetapkan dengan Keputusan Gubernur dan dapat ditandatangani oleh :

(1) Wakil Gubernur Banten atau Sekretaris Daerah Provinsi Banten;
Bantuan sosial sampai dengan Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah) untuk setiap penerima bantuan;

(2) Asisten Administrasi Umum dan Kesejahteraan Rakyat;
Bantuan sosial sampai dengan  Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) untuk setiap penerima bantuan;

(3) Kepala Biro Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Provinsi Banten;

Bantuan sosial sampai dengan Rp25.000.000,00 (dua puluh lima juta rupiah) untuk setiap penerima bantuan.
d) Penunjukan pejabat sebagaimana dimaksud pada huruf c, ditetapkan dengan Keputusan Gubernur.

e) Bantuan sosial berupa barang diberikan secara langsung kepada penerima seperti bantuan kendaraan operasional untuk  sekolah  luar  biasa  swasta  dan  masyarakat   tidak 
mampu, bantuan perahu untuk nelayan miskin, bantuan makanan/pakaian kepada yatim piatu/tuna sosial, ternak bagi kelompok masyarakat kurang mampu;
f) Bantuan Sosial berupa uang penggunaannya hanya untuk kegiatan operasional bukan untuk belanja barang modal;

g) Anggota/kelompok masyarakat meliputi:

(a) individu, keluarga, dan/atau masyarakat yang mengalami keadaan yang tidak stabil sebagai akibat dari krisis sosial, ekonomi, politik, bencana, atau fenomena alam agar dapat memenuhi kebutuhan hidup minimum;

(b) lembaga non pemerintahan bidang pendidikan, keagamaan, dan bidang lain yang berperan untuk melindungi individu, kelompok, dan/atau masyarakat dari kemungkinan terjadinya resiko sosial.

h) Tujuan pemberian bantuan sosial :

(a) rehabilitasi sosial;

(b) perlindungan sosial;

(c) pemberdayaan sosial;

(d) jaminan sosial;

(e) penanggulangan kemiskinan; dan

(f) penanggulangan bencana.

i) Mekanisme pemberian bantuan sosial :

(a) Anggota/kelompok masyarakat menyampaikan usulan bantuan sosial secara tertulis kepada Gubernur;
(b) Gubernur memerintahkan Biro Kesejahteraan Rakyat dan Dinas Sosial untuk melakukan evaluasi usulan;
(c) Evaluasi usulan bantuan sosial dikoordinasikan:

(a). di lingkungan Sekretariat Daerah oleh Biro Kesejahteraan Rakyat;

(b). bagi SKPD lainnya oleh Dinas Sosial.

(d) Kepala SKPD terkait bertanggungjawab atas kelengkapan persyaratan pemberian bantuan sosial;
(e) Kepala SKPD terkait menyampaikan hasil evaluasi berupa rekomendasi kepada Gubernur melalui  Kepala Bappeda dan Kepala Biro Administrasi Pembangunan selaku TAPD.

j) TAPD memberikan pertimbangan atas rekomendasi sebagaimana dimaksud pada huruf g angka (5) sesuai dengan prioritas dan kemampuan keuangan daerah;
k) Mekanisme pencairan Bantuan Sosial berupa uang:

(1) Pencairan bantuan sosial dilakukan dengan cara pembayaran langsung (LS);
(2) Dalam hal bantuan sosial dengan nilai sampai dengan Rp5.000.000,00 (lima juta rupiah) pencairannya dapat dilakukan melalui mekanisme tambah uang (TU);
(3) Penyaluran dana bantuan sosial dilengkapi:

(a) Kuitansi;

(b) berita acara pembayaran; 

(c) surat permohonan pencairan dari SKPD terkait; dan
(d) fotokopi rekening bank penerima bantuan sosial.

l) Pertanggungjawaban Bantuan Sosial :

(1) Penerima bantuan sosial berupa uang menyampaikan laporan penggunaan bantuan sosial kepada Gubernur melalui PPKD dengan tembusan kepada SKPD terkait;
(2) Penerima bantuan sosial berupa barang menyampaikan laporan penggunaan bantuan sosial kepada Gubernur melalui kepala SKPD terkait;
(3) Penerima bantuan sosial bertanggungjawab secara formal dan material atas penggunaan bantuan sosial yang diterimanya;
(4) Pertanggungjawaban penerima bantuan sosial meliputi:

(a) laporan penggunaan bantuan sosial oleh penerima bantuan sosial; 

(b) surat pernyataan tanggungjawab yang menyatakan bahwa bantuan sosial yang diterima telah digunakan sesuai dengan usulan; dan

(c) bukti-bukti pengeluaran yang lengkap dan sah sesuai peraturan perundang-undangan bagi penerima bantuan sosial berupa uang atau salinan bukti serah terima barang bagi penerima bantuan sosial berupa barang.
m) Bagan Mekanisme Pemberian Bantuan Sosial tercantum dalam Format X Peraturan Gubernur ini.
n) Pedoman Pengelolaan Pemberian Bantuan Sosial diatur tersendiri dengan Peraturan Gubernur.
3) Belanja Bagi Hasil Pajak Daerah kepada Kabupaten/Kota

a) Belanja bagi hasil yang bersumber dari pajak daerah dibagihasilkan setiap bulan kepada Kabupaten/Kota. Sebelum dibagihasilkan kepada Kabupaten/Kota terlebih dahulu dilakukan rekonsiliasi data penerimaan antara Pemerintah Provinsi Banten dengan Kabupaten/Kota se-Provinsi Banten;

Bagi Hasil Pajak Daerah Provinsi kepada Kabupaten/Kota dapat diklasifikasikan atas:

(1) bagi hasil pajak daerah tahun berkenaan;

(2) sisa bagi hasil pajak tahun sebelumnya;

(3) bagi hasil pajak atas pelampauan/Overtarget dari pendapatan pajak daerah tahun anggaran sebelumnya.

b) Mekanisme Pencairan Bagi Hasil Pajak Daerah

(1) setelah dilakukan rekonsiliasi data penerimaan, selanjutnya diformulasikan prosentase hak provinsi dan kabupaten/kota sebagaimana ketentuan dalam Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, ditetapkan dalam Keputusan Gubernur Banten tentang Penetapan Target Penerimaan dan Tata Cara Pendistribusian Bagi Hasil Pajak Daerah, Sisa Bagi Hasil Pajak Daerah dan Pelampauan Target Bagi Hasil Pajak Daerah antara Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota se-Provinsi Banten;

(2) Sedangkan proporsi/bagian hak provinsi dan kabupaten/kota dijabarkan sebagai berikut :

(a) Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), bagian/hak provinsi sebesar 70% dan kabupaten/kota sebesar 30% dari realisasi pendapatan PKB pada bulan yang berkenaan setelah diperhitungkan insentif pemungutan paling tinggi sebesar 3% dari realisasi pendapatan PKB yang masuk dalam Kas Daerah Provinsi Banten;

(b) Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) bagian/hak provinsi sebesar 70% dan kabupaten/kota sebesar 30% dari realisasi pendapatan BBNKB pada bulan yang berkenaan setelah diperhitungkan insentif pemungutan paling tinggi sebesar 3% dari realisasi pendapatan BBNKB yang masuk dalam Kas Daerah Provinsi Banten;

(c) Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBBKB), bagian/hak Provinsi sebesar 30% dan Kabupaten/Kota sebesar 70% dari realisasi pendapatan pada bulan yang berkenaan setelah diperhitungkan insentif pemungutan paling tinggi sebesar 3% dari realisasi pendapatan PBBKB yang masuk dalam Kas Daerah Provinsi Banten;

(d) Pajak Air Permukaan (AP) bagian/hak provinsi sebesar 50% dan Kabupaten/Kota sebesar 50% dari realisasi pendapatan pada bulan yang berkenaan setelah diperhitungkan insentif pemungutan paling tinggi sebesar 3% dari realisasi pendapatan Pajak Air Permukaan yang masuk dalam Kas Daerah Provinsi Banten;

(e) Khusus untuk penerimaan Pajak Air Permukaan dari sumber air yang berada hanya pada 1 (satu) wilayah kabupaten/kota, maka hasil penerimaan Pajak Air Permukaan dimaksud diserahkan kepada kabupaten/kota yang bersangkutan sebesar 80%.

(3) Bagi Hasil pajak daerah kabupaten/kota direalisasikan melalui transfer dana ke kas daerah kabupaten/kota, dengan dilengkapi persyaratan atas SP2D LS, sebagai berikut :

(a) surat permohonan pengajuan bagi hasil pajak daerah bulan yang berkenaan yang ditandatangani oleh Bupati/Walikota ditujukan kepada Gubernur Banten c.q. Kepala DPKAD selaku PPKD;


Bupati/walikota dapat melimpahkan kewenangan penandatanganan surat permohonan pengajuan bagi hasil pajak kepada pejabat yang ditunjuk dengan menerbitkan surat penunjukan; 

(b) kuitansi/tanda terima atas bagian/hak kabupaten/kota bulan yang berkenaan yang ditandatangani oleh Bupati/Walikota dengan pembubuhan meterai yang cukup;

(c) berita acara rekonsiliasi data bagi hasil pajak daerah antara Provinsi dengan Kabupaten/Kota;

(d) proses penerbitan SP2D-LS paling lambat 2 (dua) hari kerja terhitung sejak Surat Perintah Membayar (SPM) diterima lengkap di Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah DPKAD Provinsi Banten.

c) Bagi Hasil Pajak Daerah Periode Bulan Desember Tahun Anggaran sebelumnya dan Bagi Hasil Pajak atas pelampauan/overtarget pendapatan pajak daerah tahun anggaran sebelumnya, meliputi:

(1) Bagi Hasil Pajak Daerah Periode Bulan Desember Tahun Anggaran sebelumnya, diatur dengan ketentuan sebagai berikut :

(a). sampai dengan minggu kedua bulan Desember direalisasikan pada tahun anggaran yang berkenaan;

(b). minggu ketiga sampai dengan akhir bulan Desember tahun anggaran sebelumnya direalisasikan dalam tahun anggaran berikutnya (sisa bagi hasil pajak daerah tahun sebelumnya).

(2) Bagi hasil pajak daerah atas pelampauan/overtarget tahun anggaran sebelumnya yang belum direalisasikan kepada Pemerintah Kabupaten dan Kota ditampung dan direalisasikan dalam Perubahan APBD Tahun anggaran berikutnya.

4) Belanja Bantuan Keuangan Kepada Pemerintah Kabupaten/Kota, Pemerintahan Desa dan Partai Politik.

a) Belanja bantuan keuangan kepada pemerintah kabupaten/kota, pemerintahan desa dan partai politik dapat bersifat umum maupun khusus dalam rangka mengatasi kesenjangan fiskal, membantu pelaksanaan urusan pemerintahan kabupaten/kota yang tidak tersedia alokasi dananya dan dalam rangka pemerataan dan/atau peningkatan kemampauan keuangan daerah, sedangkan bantuan keuangan kepada partai politik diberikan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yaitu Undang-undang Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Partai Politik dan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2009 tentang Bantuan Keuangan kepada Partai Politik;
b) Belanja bantuan keuangan kepada Pemerintah Kabupaten/Kota Tahun Anggaran 2012 digunakan untuk mengatasi kesenjangan fiskal dan/atau membantu melaksanakan urusan Pemerintah Kabupaten/Kota yang tidak tersedia alokasi dananya serta dalam rangka menunjang pencapaian program prioritas pembangunan Provinsi Banten Tahun Anggaran 2012;
c) Bantuan keuangan spesifik grant bidang kesehatan kepada seluruh kabupaten/kota  untuk JAMKESDA;
d) Belanja bantuan keuangan kepada pemerintah kabupaten/kota, laporan realisasi penggunaannya disampaikan kepada Gubernur dan tembusan kepada PPKD, Inspektorat Provinsi Banten, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Banten, Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi Banten;
e) Belanja bantuan keuangan kepada pemerintahan desa dalam rangka menunjang fungsi-fungsi penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa untuk percepatan/akselerasi pembangunan desa;
Tata Cara, mekanisme pencairan, pertanggungjawaban dan pelaporan bantuan keuangan kepada Pemerintahan Desa diatur dengan Peraturan Gubernur tersendiri;
f) Belanja Bantuan Keuangan kepada Partai Politik

Bantuan keuangan kepada partai politik pada tahun anggaran sebelumnya dikelompokan dalam jenis belanja bantuan sosial, sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 5 tahun 2009 tentang Bantuan Keuangan Kepada Partai Politik, serta mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 24 Tahun 2009 tentang Pedoman Tata Cara Perhitungan Penganggaran dalam APBD, Pengajuan, Penyaluran dan Laporan Pertanggungjawaban Bantuan Keuangan Partai Politik dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 22 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan APBD Tahun Anggaran 2012 dikelompokan dalam jenis belanja bantuan keuangan kepada kabupaten/kota, pemerintahan desa dan bantuan keuangan kepada partai politik.

5) Belanja Tidak Terduga

a) Pengertian Belanja Tidak Terduga

Belanja Tidak Terduga merupakan belanja untuk kegiatan yang sifatnya tidak biasa atau tidak diharapkan berulang seperti penanggulangan bencana alam dan bencana sosial yang tidak diperkirakan sebelumnya, termasuk pengembalian atas kelebihan penerimaan daerah tahun-tahun sebelumnya yang telah ditutup dan belanja kebutuhan tanggap darurat bencana.

Dalam keadaan darurat pemerintah daerah dapat melakukan pengeluaran yang belum tersedia anggarannya, salah satu pembiayaan keadaan darurat dapat berasal dari Pos Belanja Tidak Terduga. 

Keadaan darurat dimaksud agar memenuhi kriteria sebagai berikut: 

(1) bukan merupakan kegiatan normal dari aktivitas pemerintah daerah dan tidak dapat diprediksikan sebelumnya;

(2) tidak diharapkan terjadi secara berulang;

(3) berada diluar kendali dan pengaruh pemerintah daerah; dan

(4) memiliki dampak yang signifikan terhadap anggaran dalam rangka pemulihan yang disebabkan oleh keadaan darurat;
(5) Pengeluaran dalam keadaan darurat termasuk belanja untuk keperluan mendesak yang memenuhi ketentuan sebagai berikut :

(a). program dan kegiatan pelayanan kepada masyarakat yang anggarannya belum tersedia dalam tahun anggaran berjalan; dan

(b). keperluan mendesak lainnya yang apabila ditunda akan menimbulkan kerugian yang lebih besar bagi pemerintah daerah dan masyarakat.

b) Tata Cara Pengeluaran Belanja Tidak Terduga 

(1) adanya pernyataan keadaan darurat oleh pemerintah daerah;

(2) pendanaan keadaan darurat terlebih dahulu diformulasikan dalam Rencana Kerja dan Anggaran (RKA/SKPD atau RKA/PPKD), kecuali untuk kebutuhan tanggap darurat bencana;

(3) RKA-SKPD maupun RKA-PPKD sebagai dasar pengesahan DPA-SKPD maupun DPA-PPKD oleh Pejabat Pengelola Keuangan Daerah (PPKD) setelah mendapat persetujuan Sekretaris Daerah;

(4) DPA-SKPD maupun DPA-PPKD sebagai dasar pelaksanaan kegiatan untuk mendanai keadaan darurat atau mendesak lainnya;

(5) selanjutnya pengeluaran dimaksud diusulkan dalam Perubahan APBD;

(6) dalam hal keadaan darurat atau pengeluaran yang bersifat mendesak terjadi setelah ditetapkannya Perubahan APBD pemerintah daerah dapat melakukan pengeluaran yang belum tersedia anggarannya dan pengeluaran tersebut disampaikan dalam laporan realisasi anggaran;

(7) pengeluaran keadaan darurat dan mendesak terlebih dahulu ditetapkan dengan Keputusan Gubernur;

(8) khusus untuk pengembalian kelebihan penerimaan tahun anggaran sebelumnya dan kebutuhan tanggap darurat bencana dibebankan langsung pada pos belanja tidak terduga dengan didukung bukti yang lengkap dan sah;

(9) pemberitahuan kepada DPRD paling lambat 1 (satu) bulan terhitung sejak Keputusan Gubernur dimaksud ditetapkan.

c) Pelaksanaan Pengeluaran Anggaran Belanja Tak Terduga dengan ketentuan sebagai berikut :

(1) pengeluaran belanja untuk tanggap darurat berdasarkan kebutuhan yang diusulkan dari instansi/lembaga berkenaan setelah mempertimbangkan efisiensi dan efektifitas serta menghindari adanya tumpang tindih pendanaan terhadap kegiatan-kegiatan yang telah didanai dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN);

(2) pimpinan instansi/lembaga penerima dana tanggap darurat bertanggungjawab atas penggunaan dana tersebut dan wajib menyampaikan laporan realisasi penggunaan kepada atasan langsung dan Gubernur;

(3) tata cara pemberian dan pertanggungjawaban belanja tidak terduga  dalam hal Penyediaan dana untuk penanggulangan bencana alam/ bencana sosial  dan/ atau memberikan bantuan kepada daerah lain dalam rangka penanggulangan bencana alam/bencana sosial dapat memanfaatkan saldo anggaran yang tersedia dalam sisa lebih perhitungan APBD Tahun Anggaran sebelumnya dan/ atau dengan melakukan penggeseran Belanja Tidak Terduga atau dengan melakukan penjadwalan ulang atas program dan kegiatan yang kurang mendesak, dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

(a) penyediaan kredit anggaran untuk bantuan keuangan yang akan disalurkan kepada provinsi/kabupaten/kota lain yang dilanda bencana alam/bencana sosial dianggarkan dalam Belanja Bantuan Keuangan pada RKA PPKD;

(b) penyediaan kredit anggaran untuk mobilisasi tenaga medis dan obat-obatan, logistik/sandang dan pangan supaya diformulasikan kedalam RKA-SKPD yang secara fungsional terkait dengan pelaksanaan kegiatan dimaksud;

(c) penyediaan kredit anggaran untuk sarana dan prasarana dasar supaya diformulasikan kedalam RKA-SKPD yang secara fungsional terkait dengan pelaksanaan kegiatan dimaksud;

(d) sambil menunggu  perubahan APBD tahun anggaran berkenaan, kegiatan atau pemberian bantuan keuangan tersebut di atas dapat dilaksanakan dengan cara melakukan perubahan Peraturan Gubernur tentang penjabaran APBD untuk selanjutnya ditampung dalam rancangan Peraturan Daerah tentang perubahan APBD Tahun Anggaran berkenaan. Apabila penyediaan kredit anggaran untuk kegiatan atau bantuan keuangan dilakukan setelah perubahan APBD agar dicantumkan dalam laporan realisasi anggaran;

(e) pimpinan SKPD yang secara fungsional terkait dengan pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari belanja tidak terduga wajib menyampaikan laporan realisasi penggunaan kepada atasan langsung dan Gubernur.

d) Penatausahaan Belanja Tidak Terduga

(1) untuk pengeluaran yang bersifat tanggap darurat dan mendesak terlebih dahulu dilakukan pergeseran anggaran ke dalam RKA-SKPD maupun RKA-PPKD yang selanjutnya disahkan oleh PPKD setelah mendapat persetujuan Sekretaris Daerah, kecuali tanggap darurat bencana; 

(2) pergeseran dimaksud pada angka (1) dengan cara mengubah Peraturan Gubernur tentang penjabaran APBD, untuk selanjutnya dianggarkan dalam rancangan Peraturan Daerah tentang perubahan APBD;

(3) DPA-SKPD maupun DPA-PPKD sebagaimana dimaksud pada angka (1) sebagai dasar pembebanan SPP, SPM dan SP2D;

(4) selanjutnya pada Perubahan APBD maupun Laporan Realisasi Anggaran Pos Belanja Tidak Terduga berkurang sebesar yang telah diformulasikan ke dalam DPA-SKPD maupun DPA-PPKD. 

(5) Tata cara pelaksanaan penatausahaan dan pertanggungjawaban belanja kebutuhan tanggap darurat bencana dilakukan dengan tahap sebagai berikut:

(a) setelah pernyataan tanggap darurat bencana oleh Gubernur, kepala BPBD mengajukan rencana kebutuhan belanja (RKB) tanggap darurat bencana kepada PPKD selaku BUD;

(b) PPKD selaku BUD mencairkan dana tanggap darurat bencana kepada kepala BPBD paling lambat 1 (satu) hari kerja terhitung sejak diterimanya RKB;

(c) pencairan dana tanggap darurat bencana dilakukan dengan mekanisme TU dan diserahkan kepada Bendahara Pengeluaran BPBD;

(d) penggunaan dana tanggap darurat bencana dicatat pada buku kas umum tersendiri oleh bendahara pengeluaran BPBD;

(e) kepala BPBD bertanggungjawab secara fisik dan keuangan terhadap penggunaan dana tanggap darurat bencana yang dikelolanya;

(f) pertanggungjawaban atas penggunaan dana tanggap darurat bencana disampaikan oleh kepala BPBD kepada PPKD dengan melampirkan bukti-bukti pengeluaran yang sah dan lengkap atau surat pernyataan tanggungjawab belanja.

b. Kelompok Belanja Langsung

Alokasi belanja langsung dalam APBD mengutamakan pelaksanaan urusan pemerintahan daerah yang terdiri dari urusan wajib dan urusan pilihan. Belanja langsung dituangkan dalam program dan kegiatan, yang manfaat dan capaian kinerjanya dapat dirasakan langsung oleh masyarakat dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan publik dan keberpihakan kepada kepentingan publik. Penyusunan anggaran belanja untuk setiap program dan kegiatan mempedomani Standar Biaya Umum, Standar Satuan Barang dan Jasa dan aturan lainnya yang dipersamakan yang diatur atau ditetapkan dengan keputusan gubernur.

1) Belanja Pegawai

Dalam rangka meningkatkan efesiensi penganggaran belanja pegawai pada belanja langsung, penganggaran honorarium bagi Pegawai Negeri Sipil Dearah (PNSD) dan Non PNSD dapat memperhatikan asas kepatutan, kewajaran dan rasionalitas dalam pencapaian sasaran program dan kegiatan. Berkenaan dengan hal tersebut, pemberian honorarium bagi PNSD dan Non PNSD dibatasi dan hanya didasarkan pada pertimbangan bahwa keberadaan PNSD dalam kegiatan benar-benar memiliki peranan dan kontribusi nyata terhadap efektifitas pelaksanaan kegiatan dimaksud. Besaran honorarium bagi PNSD dan Non PNSD dalam kegiatan, termasuk narasumber/tenaga ahli dari luar instansi pelaksana kegiatan ditetapkan dengan Keputusan Gubernur.

Honorarium pelaksanaan kegiatan terbagi 2 (dua) jenis yaitu: 

a) tim internal atau tim pelaksana kegiatan yang ditetapkan dengan Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD); dan 

b) tim terkoordinasi atau tim yang melibatkan unsur-unsur Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang ditetapkan dengan Keputusan Gubernur/Wakil Gubernur dan Sekretaris Daerah.

Dengan ketentuan pembentukan tim pelaksana kegiatan dimaksud sebagai berikut:

a) Mempunyai keluaran (output) jelas dan terukur;

b) Bersifat koordinatif yang mengharuskan untuk mengikutsertakan satuan kerja perangkat daerah untuk tim terkoordinasi;

c) Bersifat temporer, pelaksanaannya perlu diprioritaskan atau diluar jam kerja;

d) Merupakan perangkapan fungsi atau tugas tertentu kepada PNS disamping tugas pokoknya sehari-hari;

e) Dilakukan secara selektif, efektif dan efesien.
2) Belanja Barang dan Jasa

a) Belanja Bahan Pakai Habis

Belanja Bahan pakai habis disesuaikan dengan kebutuhan nyata yang didasarkan atas pelaksanaan tugas dan fungsi SKPD, jumlah pegawai dan volume pekerjaan serta memperhitungkan sisa persediaan barang tahun anggaran sebelumnya.

Dalam pelaksanaannya agar mengutamakan produksi dalam negeri dan melibatkan usaha mikro dan usaha kecil serta koperasi kecil tanpa mengabaikan prinsip efisiensi, persaingan sehat, kesatuan sistem dan kualitas kemampuan teknis.

Pelaksanaan pengadaan barang dan jasa yang akan diserahkan kepemilikannya kepada pihak ketiga agar sesuai dengan prosedur yang berlaku, dengan adanya usulan dari pihak ketiga dan terlebih dahulu dikaji dari SKPD yang bersangkutan dan telah direkomendasikan oleh TAPD sebagai dasar pelaksanaan kegiatan dan telah ditetapkan dengan Keputusan Gubernur.

b) Belanja Perjalanan dinas

(1) Pertanggungjawaban pelaksanaan perjalanan dinas dengan menggunakan lumpsum;

(2) Pertanggungjawaban biaya transportasi pulang pergi dengan menggunakan moda transportasi pesawat, kapal laut, kereta api, dan bus/minibus menggunakan at cost (termasuk airport tax dan biaya kelebihan bagasi dalam rangka keperluan dinas, biaya sewa kendaraan, bahan bakar, dan tiket tol);

(3) Perjalanan dinas dalam daerah, DKI, Jabar dan Lampung terdiri dari biaya transportasi pegawai dan uang harian (biaya makan, biaya angkutan setempat, uang saku dan biaya penginapan), sedangkan perjalanan dinas luar wilayah provinsi lainnya biaya transportasi disesuaikan dengan tujuan/lokasi (tiket pesawat dan airport tax dan biaya kelebihan bagasi dalam rangka keperluan dinas, tiket kapal laut maupun tiket kereta api, biaya sewa kendaraan, bahan bakar, dan tiket tol menjadi lampiran pada saat pertanggungjawaban penggunaan dana);

(4) Uang representasi  hanya dapat direalisasikan, dengan ketentuan :

(a). pada kegiatan rapat koordinasi dan konsultasi pada program non urusan;

(b). Eselon I dan/atau eselon II yang mewakili dan/atau mendampingi Gubernur/Wakil Gubernur.

(5) Lamanya perjalanan dinas, diatur sebagai berikut :

(a). perjalanan dinas dalam daerah maksimal 2 (dua) hari kecuali petugas pengawasan (monitoring dan evaluasi) yang terkait dengan tugas pokok dan fungsinya;

(b). perjalanan dinas ke DKI, Jawa Barat dan Lampung maksimal 3 (tiga) hari, kecuali dalam rangka memenuhi undangan instansi pemerintah diluar kediklatan maksimal 5 (lima) hari;

(c). perjalanan dinas diluar huruf (a) dan (b) maksimal 5 (lima) hari;

(d). Pembayaran biaya perjalanan dinas bagi PNS diperkenankan dalam 1 (satu) bulan paling banyak 9 (Sembilan) hari atau 108 (seratus delapan) hari dalam 1 (satu) tahun, kecuali :
i. Kepala SKPD dan/atau pejabat setingkat eselon II yang mendapat tugas mendampingi atau mewakili Gubernur/Wakil Gubernur;
ii. Pejabat eselon III yang mewakili kepala SKPD/pejabat setingkat eselon II (dengan melampirkan surat undangan dari instansi terkait);
iii. Aparat pengawasan Inspektorat, petugas monitoring Biro Administrasi Pembangunan, petugas monitoring pendapatan dan Bappeda, Petugas Protokol dan Liputan Setda Provinsi Banten, Ajudan Gubernur/Wagub/Pimpinan DPRD/Sekretaris Daerah, serta staf Alat Kelengkapan DPRD dan persidangan.
(6) Pelaksanaan perjalanan dinas dapat dilaksanakan pada hari libur, disyaratkan dengan melampirkan data pendukung/kelengkapan berupa surat undangan dari instansi/penyelenggara, serta kegiatan pengawasan atau monitoring yang bersifat khusus berdasarkan perintah pimpinan.
(7) Biaya perjalanan dinas untuk PNS/CPNS yang mengikuti Diklat/Sosialisasi/Workshop/Bintek yang dilaksanakan di dalam Provinsi Banten maupun di luar Provinsi Banten dapat diberikan biaya perjalanan dinas dengan ketentuan sebagai berikut :

(a). penyelenggaraan selama 1 (satu) sd 3 (tiga) hari, dapat diberikan biaya perjalanan dinas 1 (satu) hari untuk yang dilaksanakan di dalam  Provinsi Banten, luar Provinsi Banten 2 (dua) hari;

(b). penyelenggaraan diklat yang dilaksanakan antara 3 (tiga) sd 7 (tujuh) hari dapat diberikan biaya perjalanan dinas paling banyak 2 (dua) hari;

(c). penyelenggaraan diklat yang dilaksanakan antara 8 (delapan) sd 14 (empat belas) hari dapat diberikan biaya perjalanan dinas paling banyak 3 (tiga) hari;

(d). penyelenggaraan diklat yang dilaksanakan antara 15 (lima belas) sd 21 (dua puluh satu) hari dapat diberikan biaya perjalanan dinas paling banyak 4 (empat) hari;

(e). penyelenggaraan diklat yang dilaksanakan lebih dari 21 (dua puluh satu) hari dapat diberikan biaya perjalanan dinas paling banyak 5 (lima) hari.

(8) Pejabat yang menandatangani Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) adalah sebagai berikut :

(a). Kepala Biro Umum dan Perlengkapan selaku Kuasa Pengguna Anggaran, untuk Sekretaris Daerah, Asisten Sekretaris Daerah, Staf Ahli Gubernur, Kepala Biro, Pejabat Eselon III, Pejabat Eselon IV dan pelaksana di lingkungan Sekretariat Daerah;

(b). Kepala SKPD selaku Pengguna/Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) untuk Kepala SKPD, Pejabat eselon III Pejabat eselon IV dan pelaksana SKPD yang bersangkutan;

(c). dengan pertimbangan besaran SKPD, besaran jumlah uang yang dikelola, beban kerja, lokasi, kompetensi dan/atau rentang kendali, dan pertimbangan obyektif lainnya, kepala SKPD dapat melimpahkan kepada Sekretaris SKPD/Kabag TU untuk Surat Perintah Perjalanan Dinas bagi pelaksana.

(9) Pejabat yang menandatangani Surat Perintah Tugas, diatur sebagai berikut :

(a). Gubernur/Wakil Gubernur untuk Sekretaris Daerah;

(b). Sekretaris Daerah untuk Asisten Sekretaris Daerah, Staf Ahli Gubernur, Kepala SKPD, Sekretaris KORPRI dan Sekretaris KPU;

(c). Sekretaris Daerah dapat mendelegasikan kepada Asisten Sekretaris Daerah bagi Pejabat Eselon II di lingkungan Sekretariat Daerah;

(d). Kepala SKPD untuk Pejabat Eselon III dan IV yang bersangkutan.

(e). Kepala SKPD dapat mendelegasikan kepada Kepala Bagian TU/Sekretaris.
(10) Format SPPD dan laporan hasil perjalanan dinas tercantum dalam Format XI dan Format XII.

c) Kegiatan Studi Banding/Kunjungan Kerja

(1) Perjalanan dinas dalam rangka kunjungan kerja/studi banding ataupun sebutan lain dibatasi frekuensi, jumlah hari (maksimal empat hari) dan pesertanya maksimal 15 (lima belas) orang peserta PNS/CPNS serta dilakukan sesuai dengan substansi kebijakan yang sedang dirumuskan yang hasilnya dilaporkan secara transparan dan akuntabel.

(2) Mekanisme pelaksanaan kunjungan kerja/studi banding ataupun sebutan lain :

(a). sebelum melaksanakan kegiatan studi banding Pengguna/Kuasa Pengguna Anggaran menyampaikan permohonan ijin secara tertulis;

(b). surat permohonan ijin sekurang-kurangnya berisi tujuan/lokasi studi banding, waktu studi banding, jumlah biaya yang dibutuhkan, nama pejabat dan pelaksana, output dan manfaat studi banding yang dapat diterapkan.

(3) Ijin tertulis dari pejabat yang berwenang, diatur sebagai berikut :

(a). Gubernur atau Wakil Gubernur, untuk fasilitasi pelayanan kegiatan/pelayanan kerumahtanggaan kepala daerah/wakil kepala daerah;

(b). Ketua/Wakil Ketua DPRD, untuk fasilitasi belanja penunjang kegiatan DPRD;

(c). Sekretaris Daerah, untuk kegiatan yang melibatkan kepala SKPD yang bersangkutan;

(d). PNS yang akan melaksanakan suatu kegiatan studi banding/kunjungan kerja ataupun sebutan lain ke suatu daerah/negara harus terlebih dahulu mendapat ijin tertulis dari kepala SKPD.

(4) Setelah melaksanakan kegiatan studi banding, wajib membuat laporan hasil studi banding kepada pejabat yang memberikan ijin;
(5) Laporan hasil studi banding sekurang-kurangnya berisi tujuan/lokasi studi banding, waktu studi banding, jumlah biaya yang dibutuhkan, nama pejabat dan pelaksana, output dan manfaat studi banding yang dapat diterapkan.

Bentuk dan isian laporan hasil studi banding tercantum dalam Format XIII Peraturan Gubernur ini.

(6) Kegiatan studi banding bagi PNS/CPNS dibiayai dari pos anggaran biaya perjalanan dinas sedangkan Non PNS melalui pihak ketiga. 

d) Penyelenggaraan rapat-rapat SKPD agar dilaksanakan di kantor, dapat dikecualikan :

(1) kegiatan rapat yang melibatkan pemerintah Kabupaten/kota, instansi vertikal atau pemerintah pusat;

(2) kegiatan rapat yang melibatkan unsur masyarakat;

(3) kegiatan rapat konsinyering yaitu kegiatan yang menghasilkan kebijakan atau produk hukum tertentu sebagai pedoman bagi setiap SKPD atau pedoman yang sifatnya strategis bagi penyelenggaraan pemerintah daerah dalam bentuk Peraturan Gubernur maupun Keputusan Gubernur.

e) Pelaksanaan belanja sewa gedung/bangunan dan tanah serta belanja asuransi diperkenankan  melewati tahun berkenaan dan dibayar dimuka;
Dalam perjanjian sewa-menyewa gedung/bangunan dan tanah serta belanja asuransi dengan jangka waktu di atas 12 (dua belas) bulan dibuatkan di hadapan notaris.

f) Belanja barang atau jasa yang diberikan/diserahkan kepada pihak ketiga/masyarakat.
(1) Pelaksanaan anggaran hibah berupa barang atau jasa berdasarkan atas DPA-SKPD.

(a). Setiap pemberian hibah dituangkan dalam NPHD yang ditandatangani bersama oleh Gubernur dan penerima hibah dengan ketentuan paling sedikit  memuat mengenai :

i. pemberi dan penerima hibah;
ii. tujuan pemberian hibah;
iii. besaran/rincian penggunaan hibah yang akan diterima

iv. hak dan kewajiban;
v. tata cara penyaluran/penyerahan hibah;
vi. tata cara pelaporan hibah.
(b). Gubernur dapat menunjuk pejabat yang diberi wewenang untuk menandatangani NPHD, dengan ketentuan :

i. Gubernur menetapkan daftar penerima hibah beserta jenis barang atau jasa yang akan dihibahkan dengan keputusan Gubernur berdasarkan Peraturan Daerah tentang APBD dan Peraturan Gubernur tentang penjabaran APBD;
ii. Daftar penerima hibah tersebut menjadi dasar penyaluran/penyerahan hibah;
iii. Penyaluran/penyerahan hibah dari pemerintah daerah kepada penerima hibah dilakukan setelah penandatanganan NPHD.
(c). Pengadaan barang dan jasa dalam rangka hibah berpedoman pada Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah.

(d). Pelaporan dan pertanggungjawaban

1. Penerima hibah berupa barang atau jasa menyampaikan laporan penggunaan hibah kepada Gubernur melalui kepala SKPD; 

2. Hibah berupa barang atau jasa dicatat sebagai realisasi objek belanja hibah pada jenis belanja barang dan jasa dalam  program dan kegiatan pada SKPD terkait.
3. Pertanggungjawaban pemerintah daerah atas pemberian hibah meliputi :

i. Usulan dari calon penerima hibah kepada  Gubernur;
ii. Keputusan Gubernur tentang penetapan daftar penerima hibah;
iii. NPHD;
iv. Pakta integritas dari penerima hibah yang menyatakan bahwa hibah yang diterima akan digunakan sesuai dengan NPHD;
v. Bukti serah terima barang/jasa atas pemberian hibah berupa barang/jasa.
4. Penerima hibah bertanggungjawab secara formal dan material atas penggunaan hibah yang diterima.

Pertanggungjawaban penerima hibah meliputi :

i. laporan penggunaan hibah;
ii. surat pernyataan tanggung jawab yang menyatakan bahwa hibah yang diterima telah digunakan sesuai NPHD;
iii. bukti-bukti pengeluaran yang lengkap dan sah sesuai peraturan perundang-undangan bagi penerima hibah berupa salinan bukti serah terima barang/jasa bagi penerima hibah berupa barang/jasa.
5. Pertanggungjawaban disampaikan kepada Gubernur paling lambat tanggal 10 bulan Januari tahun anggaran berikutnya.

6. Pertanggungjawaban tersebut disimpan dan dipergunakan oleh penerima hibah selaku objek pemeriksa.

7. Realisasi hibah dicantumkan pada Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dalam tahun anggaran berkenaan.

8. Hibah berupa barang yang belum diserahkan kepada penerima hibah sampai dengan akhir tahun anggaran berkenaan dilaporkan sebagai persediaan dalam Neraca.

9. Realisasi hibah berupa barang dan/atau jasa dikonversikan sesuai Standar Akuntansi Pemerintah pada Laporan Realisasi Anggaran dan diungkapkan pada Catatan atas Laporan Keuangan dalam penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.

10. Format konversi dan pengungkapan hibah berupa barang dan/atau jasa tercantum dalam Format XIV Peraturan Gubernur ini.

(2) Pelaksanaan anggaran bantuan sosial berupa barang berdasarkan atas DPA-SKPD, dengan ketentuan : 

(a). Gubernur menetapkan daftar penerima dan besaran bantuan sosial dengan Keputusan Gubernur berdasarkan Peraturan Daerah tentang APBD dan Peraturan Gubernur tentang Penjabaran APBD;
(b). Penyaluran/penyerahan bantuan sosial didasarkan pada daftar penerima bantuan sosial yang tercantum dalam Keputusan Gubernur.
(c). Pengadaan barang dan jasa dalam rangka Bantuan Sosial berpedoman pada Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah.

(d). Pelaporan dan pertanggungjawaban :

1. Penerima bantuan sosial berupa barang  menyampaikan laporan penggunaan bantuan sosial kepada Gubernur melalui kepala SKPD;
2. Bantuan sosial berupa barang atau jasa dicatat sebagai realisasi objek belanja bantuan sosial pada jenis belanja barang dan jasa dalam  program dan kegiatan pada SKPD terkait.
3. Pertanggungjawaban pemerintah daerah atas pemberian bantuan sosial meliputi :

i. Usulan dari calon penerima bantuan sosial kepada  Gubernur;
ii. Keputusan Gubernur tentang penetapan daftar penerima bantuan sosial;
iii. Pakta integritas dari penerima bantuan sosial yang menyatakan bahwa bantuan sosial yang diterima akan digunakan sesuai dengan usulan;
iv. Bukti serah terima barang atas pemberian bantuan sosial berupa barang.
4. Penerima bantuan sosial bertanggungjawab secara formal dan material atas penggunaan bantuan sosial yang diterima.

Pertanggungjawaban penerima bantuan sosial meliputi :

i. Laporan penggunaan bantuan sosial oleh penerima bantuan sosial;
ii. Surat pernyataan tanggung jawab yang menyatakan bahwa bantuan sosial yang diterima telah digunakan sesuai dengan usulan;
iii. salinan bukti serah terima barang bagi penerima bantuan sosial berupa barang.

5. Pertanggungjawaban disampaikan kepada Gubernur paling lambat tanggal 10 bulan Januari tahun anggaran berikutnya.

6. Pertanggungjawaban tersebut disimpan dan dipergunakan oleh penerima bantuan sosial selaku objek pemeriksaan.

7. Realisasi bantuan sosial dicantumkan pada Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dalam tahun anggaran berkenaan.

8. Bantuan sosial berupa barang yang belum diserahkan kepada penerima bantuan sosial sampai dengan akhir tahun anggaran berkenaan dilaporkan sebagai persediaan dalam Neraca.

9. Realisasi bantuan sosial berupa barang  dikonversikan sesuai Standar Akuntansi Pemerintah pada Laporan Realisasi Anggaran dan diungkapkan pada Catatan atas Laporan Keuangan dalam penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.

10. Format konversi dan pengungkapan bantuan sosial tercantum dalam Format XIV Peraturan Gubernur ini.
(3) Monitoring dan Evaluasi :

(a). SKPD terkait melakukan monitoring dan evaluasi atas pemberian hibah dan bantuan sosial;
(b). Hasil monitoring dan evaluasi disampaikan kepada Gubernur dengan tembusan kepala SKPD yang mempunyai tugas dan fungsi pengawasan.
(c). Dalam hal hasil monitoring dan evaluasi terdapat penggunaan hibah atau bantuan sosial yang tidak sesuai dengan ususlan yang telah disetujui, penerima hibah atau bantuan sosial yang bersangkutan dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

3) Belanja Modal

Dalam menetapkan anggaran untuk pengadaan barang inventaris agar dilakukan secara selektif sesuai kebutuhan masing-masing SKPD. Oleh karena itu sebelum merencanakan anggaran terlebih dahulu dilakukan evaluasi dan pengkajian terhadap barang-barang inventaris yang tersedia baik dari segi kondisi maupun umur ekonomisnya.

Penganggaran belanja modal tidak hanya sebesar harga beli/bangun aset tetap, tetapi harus ditambah seluruh belanja yang terkait dengan pengadaan/pembangunan aset tetap tersebut sampai siap digunakan.

C. PELAKSANAAN ANGGARAN PEMBIAYAAN
Dalam kebijakan pembiayaan perlu diperhatikan sebagai berikut :
1. Penganggaran SiLPA Tahun Anggaran Sebelumnya agar dihitung berdasarkan perkiraan yang rasional;

2. Penerimaan pembiayaan dari pencairan dana cadangan agar waktu penggunaan dan besarnya disesuaikan dengan Peraturan Daerah tentang Pembentukan Dana Cadangan. Penerimaan Hasil Bunga/Deviden Dana Cadangan dianggarkan pada lain-lain PAD yang sah;

3. Untuk menutup defisit anggaran, Pemerintah Daerah dapat melakukan pinjaman daerah (jangka menengah/panjang) yang proses prosedurnya mengacu Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2005;

4. Pinjaman daerah dilakukan secara selektif dengan memperhatikan waktu pelaksanaan dan memperhitungkan jangka waktu pengembalian pinjaman tidak melebihi sisa masa jabatan Gubernur;

5. Penerimaan kembali pokok pinjaman dana bergulir setelah selesai masa pengguliran dana dianggarkan pada akun pembiayaan, kelompok penerimaan pembiayaan daerah jenis penerimaan kembali pemberian pinjaman daerah;

6. Penganggaran dana bergulir pada akun pembiayaan kelompok pengeluaran pembiayaan daerah, jenis pemberian pinjaman daerah;

7. Penyertaaan modal pemerintah daerah dianggarkan dalam APBD apabila jumlah yang akan disertakan dalam tahun anggaran berkenaan telah ditetapkan dalam Peraturan Daerah tentang Penyertaan Modal;

8. Untuk menganggarkan dana cadangan, Pemerintah Daerah harus menetapkan terlebih dahulu Peraturan Daerah tentang Pembentukan Dana Cadangan (yang mengatur tujuan pembentukan, program kegiatan yang akan dibiayai, besaran dan rincian tahun dana cadangan yang harus dianggarkan, sumber dan tahun pelaksanaan;

9. Dalam hal masih terdapat program dan kegiatan yang dibutuhkan serta target atau sasaran yang belum terpenuhi, pemerintah daerah agar menghindari terjadinya dana yang menganggur (idle money) dalam bentuk sisa lebih pembiayaan tahun berjalan dalam APBD.

1. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA) Tahun Sebelumnya

a. Sisa lebih perhitungan anggaran (SiLPA) tahun sebelumnya merupakan penerimaan pembiayaan yang digunakan untuk :

1). menutupi defisit anggaran apabila realisasi pendapatan lebih kecil daripada realisasi belanja;

2). mendanai pelaksanaan kegiatan lanjutan atas beban belanja langsung;

3). mendanai kewajiban lainnya yang sampai dengan akhir tahun anggaran belum diselesaikan;

4). membayar bunga dan pokok utang dan/atau obligasi daerah yang melampaui anggaran yang tersedia mendahului perubahan APBD;

5). melunasi seluruh kewajiban bunga dan pokok utang;

6). mendanai kenaikan gaji dan tunjangan PNS akibat adanya kebijakan pemerintah;

7). mendanai kegiatan lanjutan;

8). mendanai program dan kegiatan baru dengan kriteria harus diselesaikan sampai dengan batas akhir penyelesaian pembayaran dalam tahun anggaran berjalan;

9). mendanai kegiatan kegiatan yang capaian target kinerjanya ditingkatkan dari yang telah ditetapkan semula dalam DPA-SKPD tahun anggaran berjalan yang dapat diselesaikan sampai dengan batas akhir penyelesaian pembayaran dalam tahun anggaran berjalan.

b. Pelaksanaan kegiatan lanjutan didasarkan pada DPA-SKPD yang telah disahkan kembali oleh PPKD menjadi DPA Lanjutan SKPD  (DPAL-SKPD) tahun anggaran berikutnya.
1). untuk mengesahkan kembali DPA-SKPD menjadi DPAL-SKPD, Kepala SKPD menyampaikan laporan akhir realisasi pelaksanan kegiatan fisik dan non-fisik maupun keuangan kepada PPKD paling lambat pertengahan bulan Desember tahun angaran berjalan.

2). jumlah anggaran yang disahkan dalam DPAL-SKPD setelah terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap:

a) Sisa DPA-SKPD yang belum diterbitkan SPD dan/atau belum diterbitkan SP2D atas kegiatan yang bersangkutan;

b) Sisa SPD yang belum diterbitkan SP2D; dan

c) SP2D yang belum diuangkan.

3). DPAL-SKPD yang telah disahkan dapat dijadikan dasar pelaksanaan penyelesaian pekerjaan dan penyelesaian pembayaran;
4). Pekerjaan yang dapat dilanjutkan dalam bentuk DPAL memenuhi kriteria :

a) pekerjaan yang telah ada ikatan perjanjian kontrak pada tahun anggaran berkenaan; dan

b) keterlambatan penyelesaian pekerjaan diakibatkan bukan karena kelalaian pengguna anggaran/barang atau rekanan, namun karena akibat dari force major.
5). Format DPA-L tercantum dalam Format XV Peraturan Gubernur ini.
2. Penyertaan Modal (investasi) Daerah
a. Penyertaan modal daerah dilakukan dengan maksud untuk memperkuat struktur permodalan guna mendorong pertumbuhan perekonomian daerah.

b. Penyertaan modal daerah dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan asli daerah guna menunjang pembangunan daerah.

c. Fasilitasi realisasi pelaksanaan penyertaan modal dilaksanakan oleh SKPD yang membidangi yang selanjutnya diajukan kepada Gubernur melalui PPKD dengan dilampiri :

1). Perda tentang Penyertaan Modal;

2). Keputusan Gubernur mengenai penyertaan modal;

3). MoU dan/atau perjanjian kerjasama;

4). Kajian akademis;

5). Kuitansi tanda penerimaan;

6). Nomor rekening bank;

d. Investasi awal dan penambahan investasi dicatat pada rekening penyertaan modal (investasi) pemerintah daerah;

e. Pengurangan, penjualan, dan/atau pengalihan investasi dicatat pada rekening penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan (divestasi modal);

f. Tatacara pelaksanaan investasi diatur tersendiri dengan Peraturan Gubernur.

D. PERGESERAN ANGGARAN
1. Pergeseran Anggaran pada DPA SKPD/PPKD

a. Pergeseran antar rincian obyek belanja dalam obyek belanja berkenaan dan revisi uraian, volume, harga satuan dilakukan atas persetujuan PPKD;
b. Pergeseran antar obyek belanja dalam jenis belanja berkenaan dan pergeseran lokasi pembangunan jalan dan pembangunan fisik konstruksi, pengadaan lahan, distribusi bibit & benih, distribusi pompa, distribusi alat pertanian, distribusi alat kesehatan, dan pergeseran calon penerima hibah baik berupa uang, barang dan jasa dan bantuan sosial baik berupa uang dan barang dilakukan atas persetujuan Sekretaris Daerah selaku Koordinator Pengelolaan Keuangan Daerah;
c. Pergeseran anggaran tidak diperkenankan antar jenis belanja dalam kegiatan yang berkenaan, pergeseran anggaran antar jenis belanja dapat dilakukan pada saat Perubahan APBD;
d. Tidak diperkenankan dilakukan pergeseran dengan mengurangi atau menghilangkan tolok ukur dan target kinerja;
e. Pergeseran lokasi pembangunan jalan dan pembangunan fisik konstruksi, pengadaan lahan, distribusi bibit dan benih, distribusi pompa, distribusi alat pertanian, distribusi alat kesehatan, alat peraga pendidikan, alat perikanan dan pergeseran calon penerima hibah baik berupa uang, barang dan jasa dan bantuan sosial baik berupa uang dan barang serta tolok ukur, target kinerja dan sasaran kegiatan terlebih dahulu memenuhi persyaratan sebagai berikut :
1) mendapatkan persetujuan Gubernur dengan ditetapkannya Keputusan Gubernur tentang perubahan lokasi dan calon penerima hibah atau bantuan sosial dimaksud;
2) persetujuan DPRD melalui persetujuan komisi yang membidangi mitra SKPD.

f. Pergeseran anggaran antar unit organisasi, antar kegiatan, dan antar jenis belanja serta pergeseran antar obyek belanja dalam jenis belanja dan antar rincian obyek belanja dalam obyek belanja diformulasikan dalam DPPA-SKPD;
g. Pergeseran antar rincian obyek belanja dalam obyek belanja berkenaan dan antar obyek belanja dalam jenis belanja berkenaan dilakukan dengan cara mengubah Peraturan Gubernur tentang Penjabaran APBD sebagai dasar pelaksanaan untuk selanjutnya ditampung dalam rancangan Peraturan Gubernur tentang Perubahan APBD bersamaan pada saat Perubahan APBD;
h. Pergeseran belanja antar unit organisasi, antar kegiatan, dan antar jenis belanja dapat dilakukan dengan cara merubah Peraturan Daerah tentang APBD;
i. Anggaran yang mengalami perubahan baik berupa penambahan dan/atau pengurangan akibat pergeseran pergeseran belanja tersebut diatas, harus dijelaskan dalam kolom keterangan Peraturan Gubernur tentang Penjabaran Perubahan APBD;
j. Ketentuan mengenai pergeseran belanja tidak terduga diatur dalam tata cara pengeluaran belanja tidak terduga pada Peraturan Gubernur ini;
k. Usulan permohonan pergeseran anggaran antar obyek belanja dalam satu jenis belanja berkenaan dan pergeseran antar rincian objek belanja dalam objek belanja berkenaan ditujukan kepada Sekretaris Daerah cq. Kepala DPKAD selaku PPKD, tembusannya disampaikan kepada :

1) Kepala BAPPEDA;
2) Inspektorat Provinsi;
3) Kepala Biro Administrasi Pembangunan.
l. Usulan pergeseran lokasi pembangunan jalan dan pembangunan fisik konstruksi, pengadaan lahan, distribusi bibit dan benih, distribusi pompa, distribusi alat pertanian, distribusi alat kesehatan, alat peraga pendidikan, alat perikanan dan pergeseran calon penerima hibah baik berupa uang, barang dan jasa dan bantuan sosial baik berupa uang dan barang serta tolok ukur, target kinerja dan sasaran kegiatan ditujukan kepada Sekretaris Daerah dengan tembusan:

1) Kepala BAPPEDA;

2) Kepala DPKAD;

3) Inspektorat Provinsi;

4) Kepala Biro Administrasi Pembangunan.

m. Batas waktu usulan permohonan pergeseran anggaran paling lambat diterima di DPKAD pada akhir bulan Juni 2012;
n. Pergeseran anggaran setelah perubahan APBD tidak diperkenankan kecuali keadaan darurat;
o. Format Permohonan Pergeseran antar Rincian Obyek Dalam Obyek Belanja Berkenaan dan Format Permohonan Pergeseran Obyek Belanja Dalam Jenis Belanja Berkenaan tercantum dalam Format XVI dan Format XVII pada Peraturan Gubernur ini.
2. Pergeseran Anggaran pada Surat Penyediaan Dana (SPD)

a. Pergeseran anggaran pada Surat Penyediaan Dana (SPD) pertriwulanan oleh SKPD dapat dilakukan apabila kebutuhan belanja pada triwulan yang berkenaan tidak dapat mencukupi penyediaan anggarannya;

b. Pergeseran anggaran pada SPD dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan kas daerah pada waktu tertentu;

c. Usul Permohonan pergeseran anggaran pada SPD SKPD/PPKD ditandatangani oleh Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran disampaikan kepada Kepala DPKAD selaku Pejabat Pengelola Keuangan Daerah;

d. Setelah mendapatkan disposisi Kepala DPKAD, dibahas oleh Tim Pergeseran Anggaran SPD SKPD/PPKD untuk ditetapkan dalam Keputusan Persetujuan oleh Kepala DPKAD selaku PPKD ataupun tidak diterbitkannya keputusan dimaksud;

e. Penerbitan Surat Keputusan Persetujuan pergeseran SKPD/PPKD tembusannya disampaikan kepada Inspektorat Provinsi Banten;

f. Format Pergeseran SPD tercantum dalam Format XVIII Peraturan Gubernur ini.
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